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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan

rahmat-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja BNNK Sumbawa Barat Tahun

2024 ini, dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu yang ditentukan.

Dengan berakhirnya Tahun Anggaran 2024, BNNK Sumbawa Barat sebagai

Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang telah menggunakan dana

yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),

berkewajiban melaporkan Akuntabilitas Kinerja ke BNN RI dan diteruskan kepada

Presiden RI serta Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini disusun sebagai

akuntabilitas kinerja atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BNNK Sumbawa

Barat. Hal tersebut diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun

2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah.

Sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian, BNNK Sumbawa Barat

melaksanakan 2 (dua) Program yaitu Program Dukungan Manajemen dan

Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap

Narkoba (P4GN), yang dalam pelaksanaan progam dan kegiatan telah

berpedoman pada rencana strategis lembaga sebagai penjabaran visi dan misi

organisasi.

Secara umum Sasaran Strategis BNNK Sumbawa Barat yang telah

ditetapkan, telah mencapai target dengan baik bahkan terdapat sasaran kinerja

yang melebihi target yang ditentukan. Namun demikian juga masih terdapat target

kinerja yang belum mencapai hasil secara optimal, tentunya keberhasilan dan

kegagalan pencapaian target menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan program

dan kegiatan dimasa mendatang.

Diharapkan laporan ini dapat memberi gambaran objektif tentang kinerja

yang telah dihasilkan BNNK Sumbawa Barat dan dapat dimanfaatkan sebagai

bahan penilaian keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program/kegiatan;

serta dapat menjadi acuan yang berkesinambungan dalam merencanakan dan

melaksanakan P4GN dimasa mendatang.
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Kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan laporan ini baik dalam

bentuk kontribusi data, kontribusi penulisan laporan maupun kontribusi bentuk

lainnya saya ucapkan terima kasih, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu

melindungi dan memberkati usaha kita semua Amin.

Sumbawa Barat, 15 Januari 2024
Kepala Badan Narkotika Nasional

Kabupaten Sumbawa Barat

Indah Poernomosari, S. E., M. Ak.
Paraf Koneptor :
1. Kasubbag Umum : __



Laporan Kinerja BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 vvii

IKHTISAR EKSEKUTIF
BNNK SUMBAWA BARAT TAHUN 2024

Laporan Kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 berisi tentang

informasi pertanggungjawaban BNN Kabupaten Sumbawa Barat atas hasil atau

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat atas kinerja BNN Kabupaten Sumbawa

Barat selama Tahun 2024.

Secara ringkas dilaporkan bahwa, Penetapan Kinerja BNN tahun 2024

menetapkan 9 (sembilan) sasaran kegiatan yang akan dicapai, dengan indikator

kinerja sebanyak 10 (sepuluh) indikator kinerja. Penetapan Kinerja BNN tahun

2024 menetapkan 9 (sembilan) sasaran kegiatan yang akan dicapai, dengan

indikator kinerja sebanyak 10 (sepuluh) indikator kinerja. Hasil yang dicapai adalah

5 (lima) indikator kinerja diatas target, 3 (tiga) indikator kinerja mencapai target, 2

(dua) indikator kinerja dibawah target.

Realisasi anggaran Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 adalah sebesar

Rp.1.669.944.386,- (Satu Miliyar Enam Ratus Tujuh Pulu Dua Juta Lima Ratus

Ribu Rupiah) atau 99,85% dari anggaran sebesar Rp1.672.506.000 (satu miliar

enam ratus tujuh puluh dua juta lima ratus enam ribu rupiah).

Menurunnya capaian indikator kinerja Indeks Ketahanan Diri Remaja

(DEKTARI) terhadap penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Sumbawa Barat

pada tahun 2023 sebesar 53,5 indeks (kategori tinggi) dan tahun 2024 sebesar

46,26 indeks (kategori rendah) menunjukan bahwa kurangnya pemahaman

kalangan remaja akan bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba

karena ada penurunan nilai DEKTARI sebesar 7,24 indeks. Nilai Indeks

Ketahanan Diri keluarga (DEKTARA) terhadap penyalahgunaan narkoba di

Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2023 sebesar 83,571 (kategori tinggi) dan

tahun 2024 sebesar 99,375 indeks (kategori sangat tinggi) menunjukan

pemahaman keluarga yang semakin meningkat terhadap bahaya penyalahgunaan

dan peredaran gelap narkoba karena ada peningkatan nilai DEKTARA sebesar

15,804 indeks. Hal ini tidak terlepas dari adanya sinergi dengan stakeholder terkait

dalam pelaksanaan kegiatan Intervensi Ketahanan Keluarga, serta pro aktifnya

pihak kelurahan dan desa dalam mendukung pelaksanaan program BNN.
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Dalam Bidang Rehabilitasi BNN Kabupaten Sumbawa Barat telah

melaksanakan pembentukan Unit Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) sebanyak

2 Unit yaitu IBM Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang dan IBM Kelurahan Arab

Kenangan Kecamatan Taliwang dari target 2 unit penyelenggaran rehabilitasi IBM

yang operasional. Konsep program ini adalah menggerakkan masyarakat agar

dapat menggali potensinya sendiri dan berperan serta secara aktif dalam

penanganan permasalahan narkotika khususnya dalam bidang rehabilitasi.

BNN Kabupaten Sumbawa Barat juga terus dalam memberikan peningkatan

kemampuan, dorongan, dan fasilitasi kepada lembaga rehabilitasi milik instansi

pemerintah dan komponen masyarakat untuk melakukan rehabilitasi yang

komprehensif dan berkelanjutan sehingga dapat menghasilkan peningkatan

pecandu yang pulih dan kembali produktif di masyarakat. Tahun 2024 terdapat 1

lembaga rehabilitasi yang operasional yaitu Puskesmas Maluk dari target 1

lembaga rehabilitasi yang operasional.

Berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan kepada penerima layanan

rehabilitasi, indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi BNN Kabupaten Sumbawa

Barat pada tahun 2023 sebesar 3,87 indeks (kategori sangat baik) dan tahun

2024 sebesar 3,65 indeks (kategori sangat baik). Terdapat penurunan capaian

indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi sebesar 0,22 indeks menunjukan

bahwa pelayanan di klinik pratama BNN Kabupaten Sumbawa Barat mengalami

kendala dalam melaksanakan rehabilitasi kepada penyalahguna. Walaupun

demikian indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi BNN Kabupaten Sumbawa

Barat berada pada kategori sangat baik (A). Persentase Penyalahguna dan atau

Pecandu Narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup pada tahun 2023

sebesar 86,73% (Kategori kualitas hidup baik) dan tahun 2024 sebesar 83,75%

(kategori kualitas hidup baik). Terdapat penurunan capaian Penyalahguna dan

atau Pecandu Narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup sebesar

2,98% karena sulitnya mengatur jadwal klien yang bersamaan dalam pertemuan

kegiatan Pencegahan Kekambuhan dan Pengukuran Kualitas Hidup klien pada

saat terapi kelompok agar dapat berhadir bersama-sama serta daya kognitif klien

yang berbeda-beda dalam menjawab pertanyaan WHOQoL Breef.

Untuk bidang Pemberantasan, tidak memiliki target perjanjian kinerja yang

ditetapkan karena tidak memiliki anggaran dan keterbatasan personil pada Seksi

viii
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Rehabilitasi BNN Kabupaten Sumbawa Barat yakni hanya memiliki 1 personil

dengan jabatan Analis Intelijen.

Dalam bidang pengelolaan anggaran Nilai Kinerja Anggaran (NKA) BNN

Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2023 sebesar 85,69 indeks (katagori baik)

tahun 2024 sebesar 98,90 indeks (kategori sangat baik). Meningkatnya capaian

NKA sebesar 12,68 indeks menunjukan bahwa dalam mengelola perencanaan

dan pelaksanaan anggaran dilakukan dengan baik. NKA BNN kabupaten

Sumbawa Barat berada pada kategori sangat baik berdasarkan perhitungan pada

aplikasi SMART Kementerian Keuangan RI. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA) BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2023 sebesar 97,55

indeks (kategori sangat baik) dan tahun 2024 sebesar 97,79 indeks (kategori

sangat baik). Meningkatnya capaian IKPA sebesar 0,24 indeks menunjukan

bahwa dalam melakukan revisi DIPA dan mengisi capaian output dilaksanakan

dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM
Perkembangan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba yang

melanda dunia berimbas juga ke tanah air, perkembangannya begitu pesat

sehingga sangat mengkhawatirkan. Narkoba juga sudah menyebar sampai ke

pelosok pedesaan dan telah mengorbankan ribuan bahkan jutaan jiwa anak

bangsa akibat terjerat narkoba. Berdasarkan data yang ada di BNN, tidak satu

Kabupaten/Kota di Indonesia yang terbebas dari masalah narkoba.

Narkoba dan obat-obatan psikotropika sudah merambah ke segala

lapisan masyarakat Indonesia. Yang menjadi sasaran bukan hanya tempat-

tempat hiburan malam, tetapi sudah merambah ke daerah pemukiman, kampus,

ke sekolah-sekolah, rumah kost, dan bahkan di lingkungan rumah tangga.

Dalam rangka mewujudkan Indonesia bebas dari penyalahgunaan

narkoba, BNN menyebar sampai tingkat wilayah provinsi bahkan

kabupaten/kota di Indonesia. Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK)

adalah instansi vertikal BNN yang melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang

BNN dalam wilayah kabupaten.

Strategi yang dilakukan oleh BNNK Sumbawa Barat dalam upaya

perlawanan terhadap kejahatan Narkoba melalui Pencegahan dan

Pemberdayaan Masyarakat, Rehabilitasi, serta Pemberantasan. Pencegahan

melalui Diseminasi Informasi dan Advokasi, Pemberdayaan Masyarakat melalui

Peningkatan Peran Serta Masyarakat, Rehabilitasi melalui Penguatan Lembaga

Rehabilitasi Instansi Pemerintah, Komponen Masyarakat dan Pascarehabilitasi,

Pemberantasan melalui pelaksanaan Penyelidikan Jaringan Peredaran Gelap

Narkotika dan Pelaksanaan Operasi Bersinar.

Dengan berakhirnya tahun anggaran 2023, BNNK Sumbawa Barat

sebagai lembaga pemerintah yang telah menggunakan dana yang bersumber

dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), berkewajiban

melaporkan kinerja kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi melalui BNN RI. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)

ini disusun sebagai akuntabilitas kinerja atas pelaksanaan tugas pokok dan
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fungsi BNNK. Hal tersebut sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor

8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

B. DASAR HUKUM
1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan

Pemerintahan yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

4. Peraturan Presiden Nomor 47 tahun 2019 tentang Badan Narkotika

Nasional.

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.

6. Keputusan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor :

KEP/388/XII/2015/BNN tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyusunan

Laporan Kinerja di Lingkungan Badan Narkotika Nasional.

7. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 5 Tahun 2020

tentang Organisasi Tata Kerja Badan Narkotika Nasional.

8. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020

tentang Organisasi Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan

Badan Narkotika Nasional Kabupaten/ Kota.

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANSIASI SERTA STRUKTUR
ORGANISASI
1. Tugas Pokok

a. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap

Narkoba.

b. Berkoordinasi dengan Kepala Kepolisian Resor Sumbawa Barat

dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap Narkoba.
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c. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan

rehabilitasi sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh

pemerintah maupun masyarakat.

d. Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

e. Memantau, mengarahkan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat

dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap Narkoba.

f. Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan terhadap

perkara penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

g. Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan

wewenang.

2. Fungsi Organisasi
a. Pelaksanaan kebijakan teknis P4GN di bidang Pencegahan,

Pemberdayaan Masyarakat, Rehabilitasi, dan Pemberantasan;

b. Pelaksanaan penyiapan bantuan hukum dan kerja sama;

c. Penyusunan rencana program dan anggaran BNNK;

d. Evaluasi dan penyusunan laporan BNNK;

e. Pelayanan administrasi BNNK.

3. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi sebagaimana disebut dalam Peraturan Kepala BNN

Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika

Nasional Kabupaten/Kota adalah sebagai berikut :

1. Kepala BNNK Sumbawa Barat : Indah Poernomosari, S. E., M. Ak.

2. Kepala Sub Bagian Umum : Mairudin, SKM

3. Ketua Tim dan Kelompok Jabatan Fungsional
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STRUKTUR ORGANISASI BNNK SUMBAWA BARAT

KEPALA

KEPALA SUBBAG
UMUM

KETUA TIM DAN KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS / RENCANA PROGRAM KERJA
Renstra BNN Tahun 2020-2024 yang merupakan dokumen perencanaan yang

bersifat indikatif memuat program-program pembangunan bidang Pencegahan

dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba

(selanjutnya disebut P4GN) yang akan dilaksanakan oleh BNN dan menjadi

acuan dalam penyusunan perencanaan tahunan.

V I S I : “Mewujudkan masyarakat yang terlindungi dan terselamatkan dari

kejahatan narkotika dalam rangka menuju Indonesia maju yang berdaulat,

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong”.

M I S I :

1.Memberantas Peredaran Gelap dan Pencegahan penyalahgunaan Narkotika

secara Profesional;

2.Meningkatkan Kemampuan Lembaga Rehabilitasi dan Pemberdayaan

Ketahanan masyarakat terhadap Kejahatan Narkotika;

3.Mengembangkan dan Memperkuat Kapasitas kelembagaan.

TUJUAN

1.Melindungi dan menyelematkan masyarakat dari Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap narkoba;

2.Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang Berkualitas.

BNNK Sumbawa Barat sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian
memiliki tugas, fungsi dan wewenang di bidang P4GN, yang bertujuan
meningkatkan daya tangkal (imunitas) masyarakat guna mewujudkan
masyarakat Indonesia bebas dari penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkoba. Tujuan tersebut telah ditetapkan dalam sasaran strategis pada
Rencana Strategis (Renstra) BNN tahun 2020-2024.

Renstra BNN tahun 2020-2024 menjadi pedoman pelaksanaan program
dan kegiatan BNN yang dilaksanakan oleh seluruh Satuan Kerja di lingkungan
BNN baik BNNP maupun BNNK/Kota. Pedoman pelaksanaan program dan
kegiatan BNN tahun 2024 dituang dalam Perjanjian Kinerja BNN Tahun 2024.
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B. RENCANA KINERJA TAHUNAN

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan BNN Kabupaten Sumbawa Barat
Tahun 2024 merupakan rincian dari Rencana Program Jangka Menengah BNN
Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2020-2024. Dokumen Rencana Kinerja
Tahunan ini merupakan gambaran arah program kerja dan orientasi kinerja
BNN Kabupaten Sumbawa Barat selama satu tahun. Adapun rencana target
kinerja dan kebutuhan pendanaan BNN Kabupaten Sumbawa Barat Tahun
2024 sebagai berikut :
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RENCANA KINERJA TAHUNAN

NAMA UNIT KERJA : BADAN NARKOTIKA NASIONAL

TAHUN : 2024
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C. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja merupakan tekad dan janji kinerja tahunan yang akan
dicapai, antara pimpinan instansi pemerintah/ unit kerja yang menerima
amanah/ tanggung jawab dengan pihak yang memberikan amanah/ tanggung
jawab kinerja. Perjanjian Kinerja berisikan sasaran strategis (outcome),
indikator kinerja dan target yang akan dicapai melalui program yang ada pada
lembaga/ instansi yang bersangkutan. Begitu juga dengan BNNK Sumbawa
Barat Barat, ada perjanjian antara pimpinan satker yakni Kepala BNNK
Sumbawa Barat dengan pimpinan tertinggi BNNP yakni Kepala BNNP Nusa
Tenggara Barat.

Adapun Perjanjian Kinerja BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024
sebagaimana tabel di bawah ini :

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Kementerian/Lembaga : BNNK Sumbawa Barat
Tahun Anggaran : 2024

No
Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja T a r g e t

1 2 3 4
1 Meningkatnya

daya tangkal
anak dan
remaja terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika

Indeks Ketahanan Diri Remaja
Terhadap Penyalahgunaan
Narkoba

53,50 Indeks

2 Meningkatnya
daya tangkal
keluarga
terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika

Indeks Ketahanan Keluarga
Terhadap Penyalahgunaan
Narkoba

83,571 Indeks

3 Meningkatnya
kesadaran dan
kepedulian
masyarakat

Indeks Kemandirian Partisipasi 3,30 Indeks
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No
Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja T a r g e t

1 2 3 4
dalam
penanganan
P4GN

4. Meningkatnya
upaya
pemulihan
penyalahguna
dan/atau
pecandu
narkotika

Persentase penyalahguna
dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas
hidup

68%

5 Meningkatnya
kapasitas
tenaga teknis
rehabilitasi

Jumlah petugas penyelenggara
layanan IBM yang terlatih

10 orang

6. Meningkatnya
aksesibilitas dan
kemampuan
fasilitas layanan
rehabilitasi
narkotika

Jumlah lembaga rehabilitasi
rehabilitasi yang operasional

1 Lembaga

7. Meningkatnya
aksesibilitas dan
kemampuan
fasilitas layanan
rehabilitasi
narkotika

Jumlah Unit Penyelenggaraan
layanan IBM yang operasional

2 Unit

8 Meningkatnya
kualitas layanan
rehabilitasi
narkotika di
Klinik
Rehabilitasi

Indeks kepuasan layanan klinik
rehabilitasi

3.77 Indeks

9 Meningkatnya
proses
manajemen
kinerja secara
efektif dan
efisien

Nilai Kinerja Anggaran BNN 86 Indeks
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No
Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja T a r g e t

1 2 3 4
10 Meningkatnya

tata kelola
administrasi
keuangan yang
sesuai prosedur

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)

97,55 Indeks

Untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja
dibutuhkan anggaran sebagai berikut :

1. Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi Rp 106.000.000

2. Kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah Guna dan/atau
Pecandu Narkoba

Rp 9.670.000

3. Kegiatan Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat Rp 216.570.000

4. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah

Rp 14.665.000

5. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi
Komponen Masyarakat

Rp 141.425.000

6. Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Edukasi Rp 65.000.000

7. Kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan
Keuangan

Rp 93.482.000

8. Kegiatan Pengembangan Organisasi, Tatalaksana,
dan Sumber Daya Manusia

Rp 11.040.000

9. Kegiatan Penyusunan dan Pengembangan Rencana
Program dan Anggaran BNN

Rp 16.678.000

10. Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah
Tangga, dan Pengelolaan Sarana Prasarana

Rp 1.044.038.000

11. Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan
Keprotokolan

Rp 10.000.000
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. ANALISIS CAPAIAN KINERJA
Capaian kinerja BNNK Sumbawa Barat merupakan implementasi dari

perjanjian kinerja yang telah disepakati oleh seluruh pejabat pemangku

program dengan Kepala BNNP Nusa Tenggara Barat untuk mencapai sasaran

strategis.

Sasaran strategis yang dicapai merupakan hal yang harus

dipertanggungjawabkan kepada publik, apakah program dan kegiatan yang

dilakukan memiliki benefit (manfaat) kepada masyarakat.

Dalam Perjanjian Kinerja BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 ditetapkan 9

(sembilan) sasaran strategis yang akan dicapai, dengan indikator kinerja

kegiatan sebanyak 10 (sepuluh) indikator. Dari 10 (sepuluh) indikator kinerja

kegiatan tersebut dapat disimpulkan 5 (lima) indikator kinerja kegiatan melebihi

target, 3 (tiga) indikator kinerja kegiatan sesuai target, dan 2 (dua) indikator

kinerja kegiatan tidak tercapai.

Berikut ini dijelaskan realisasi pencapaian 9 (sembilan) sasaran strategis

tahun 2023 dan penjelasan hasil capaian 10 (sepuluh) Indikator Kinerja

Kegiatan (IKK) sebagaimana tabel di bawah ini :

No
Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi %

1 2 3 4
1 Meningkatnya

daya tangkal
anak dan
remaja terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika

Indeks Ketahanan Diri
Remaja Terhadap
Penyalahgunaan
Narkoba

53,50 Indeks 46,26 Indeks 86,47

2 Meningkatnya
daya tangkal
keluarga
terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan

Indeks Ketahanan
Keluarga Terhadap
Penyalahgunaan
Narkoba

83,571
Indeks

99,375
indeks

118,91
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No
Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi %

1 2 3 4
dan peredaran
gelap narkotika

3 Meningkatnya
kesadaran dan
kepedulian
masyarakat
dalam
penanganan
P4GN

Indeks Kemandirian
Partisipasi

3,30 Indeks 3,55 Indeks 107,58

4 Meningkatnya
upaya
pemulihan
penyalahguna
dan/atau
pecandu
narkotika

Persentase
penyalahguna
dan/atau pecandu
narkotika yang
mengalami
peningkatan kualitas
hidup

68% 83,75% 123,16

5 Meningkatnya
kapasitas
tenaga teknis
rehabilitasi

JUmlah petugas
penyelenggara
layanan IBM yang
terlatih

10 orang 10 Orang 100

6 Meningkatnya
aksesibilitas dan
kemampuan
fasilitas layanan
rehabilitasi
narkotika

Jumlah lembaga
rehabilitasi rehabilitasi
yang operasional

1 Lembaga 1 Lembaga 100

7 Meningkatnya
aksesibilitas dan
kemampuan
fasilitas layanan
rehabilitasi
narkotika

Jumlah Unit
Penyelenggaraan
layanan IBM yang
operasional

2 Unit 2 Unit 100

8 Meningkatnya
kualitas layanan
rehabilitasi
narkotika di
Klinik
Rehabilitasi

Indeks kepuasan
layanan klinik
rehabilitasi

3.77 Indeks 3,65 Indeks 96,82

9 Meningkatnya
proses
manajemen

Nilai Kinerja Anggaran
BNN

86 Indeks 98,90 Indeks 115
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No
Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi %

1 2 3 4
kinerja secara
efektif dan
efisien

10 Meningkatnya
tata kelola
administrasi
keuangan yang
sesuai prosedur

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)

97,55 Indeks 97,79 Indeks 100,25

Guna mengetahui lebih jauh tentang capaian kinerja yang telah

dilakukan BNNK Sumbawa Barat selama kurun waktu tahun 2024, perlu

dilakukan evaluasi dengan cara melakukan analisis yang berkaitan dengan

pencapaian kinerja tahun berjalan. Analisis dilakukan dengan menyajikan

perkembangan capaian, baik dalam bentuk narasi maupun tabel atau grafik.

1. Sasaran : Meningkatnya daya tangkal anak dan remaja terhadap
pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika

Upaya menanggulangi permasalahan penyalahgunaan dan peredaran

gelap narkoba di Indonesia, BNN sebagai focal point penanggulangan narkoba

telah melaksanakan Program Pencegahan dan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba secara massive. Adapun

target yang ditetapkan dalam RPJMN Tahun 2020-2024 adalah upaya

penurunan angka prevalensi penyalahgunaan narkotika dari 1,86 (2020)

menjadi 1,69 (2024) atau sebesar 0,034% setiap tahun.

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Indeks Ketahanan Diri Remaja

Terhadap Penyalahgunaan Narkoba
53,50
Indeks

46,26
Indeks

86,47
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1. Definisi Operasional

Secara definisi yang dimaksud dengan Indeks Ketahanan Diri Remaja

Terhadap Penyalahgunaan Narkoba adalah Nilai Tingkat Kemampuan

Kalangan remaja dalam mengendalikan diri, menghindar dari dan menolak

segala bentuk dorongan, keinginan atau pengaruh untuk menyalahgunakan

narkoba.

2. Metode Pengukuran

Metode pengukuran jumlah institusi/lembaga yang responsif terhadap

kebijakan pembangunan berwawasan anti narkoba dengan kriteria yaitu :

a. kriteria indeks ketahanan diri remaja berkategori “Rendah” dengan

melakukan pengujian dan pengukuran menggunakan Alat Ukur Ketahanan

Diri Anti Narkoba (Anti Drugs Scale/ADS) dengan skala pengukuran yaitu :

b.1 Self Regulation : kemampuan untuk mengontrol impuls, emosi dan

pengaruh lingkungan terhadap diri;

b.2 Assertiveness : kemampuan untuk mengutarakan secara langsung

apa yang diinginkan atau tidak diinginkan kepada orang lain secara tegas;

b.3 Reaching Out : kemampuan untuk meningkatkan aspek positif

kehidupan dengan cara menerima tantangan atau menggunakan

kesempatan serta meningkatkan keterhubungan dengan orang lain.

b. klasifikasi indeks rata-rata ketahanan diri remaja terhadap

penyalahgunaan narkoba dikategorikan dengan tabel sebagai berikut :

Prosedur Pengukuran IKR adalah pada hasil olah data kuesioner

survey kepada responden yang sudah mendapatkan program penyuluhan

dari BNN pada pada tahun 2024 dengan kriteria responden adalah remaja

dengan rentang usia 12 tahun s.d. 21 tahun. Pengukuran dilakukan dengan
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pengisian kuesioner secara online melalui aplikasi DEKTARI dengan jumlah

minimal responden 100 orang. Pengukuran tingkat ketahanan diri didasarkan

pada 23 pertanyaan (Anti Drug Scale/ADS) dan 16 pertanyaan analisa

pendukung ketahanan diri (faktor prediktor). Hasil pengukuran ketahanan diri

remaja meliputi variabel/dimensi Self Regulation, Assertiveness dan Reaching

Out.

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 53,50

indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalahgunaan narkoba dapat

terealisasi sebanyak 46,26 berkategori rendah. Berdasarkan Surat Deputi

Pencegahan Nomor : B/4224/XII/DE/PC.00/2024/BNN tanggal 24 Desember

2024 perilhal : Hasil perhitungan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap

Penyalahgunaan Narkoba (Dektari) Direktorat Informasi dan Edukasi Tahun

2024, hasil perhitungan indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalahgunaan

narkoba (Dektari) yang merupakan pencapaian Indikator Kinerja Direktorat

Informasi dan Edukasi Tahun 2024 sesuai peraturan Kepala BNN RI Tahun

2020 tentang Renstra BNN 2020-2024.

Indikator kegagalan dapat dilihat dari tidak tercapainya target indeks

ketahanan diri remaja tahun 2024 yaitu 46,26 indeks. Berdasarkan hasil yang

diperoleh, Indeks ketahanan diri remaja ini tidak mencapai target yang telah

ditetapkan. Salah satu faktor yang berkontribusi pada penurunan hasil indeks

adalah kurangya pemahaman dan pengetahuan remaja yang baik tentang

Ketahanan Diri Remaja dalam masalah Narkotika saat dilaksanakan

Pembentukan Remaja Teman Sebaya Anti Narkotika melalui Dialog Interaktif

Remaja.

Perbandingan Nilai Indeks Ketahanan Diri Remaja Tahun 2021 s.d 2024

dapat dilihat dari grafik dibawah ini
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Dibandingkan tahun 2021 nilai Indeks ketahanan diri remaja terhadap

penyalahgunaan narkoba mengalami penurunan sebesar 3,2 indeks pada

tahun 2022, kenaikan sebesar 5.86 indeks pada tahun 2023 kemudian

penurunan sebesar 7,24 indeks pada tahun 2024. Terlihat gambaran indeks

ketahanan diri remaja terhadap penyalahgunaan narkoba yang fluktuatif dari

tahun ke tahun.

4. Analisis dan Evaluasi Kinerja Dengan Target Jangka Menengah
Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target indikator kinerja Indeks

Ketahanan Diri Remaja tahun 2024 adalah 53,5 indeks. Target IKR BNN

Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2024 lebih besar 0,5 indeks dari target

pada Renstra BNN RI tahun 2020-2024 yang menetapkan Indeks Ketahanan

Diri Remaja sebesar 53 indeks.

Hasil Indeks Ketahanan Diri Remaja (IKR) BNN Kabupaten Sumbawa

Barat Tahun 2024 sebesar 46,26 (Kategori Rendah) atau 86,47%, dibawah dari

standar yang ditetapkan secara nasional yaitu sebesar 53,00 (Kategori Tinggi).

Hal ini karena kurangnya sinergi dengan stakeholder terkait dalam pelaksanaan

kegiatan Pembentukan Remaja Teman Sebaya Anti Narkotika melalui Dialog
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Interaktif Remaja serta kurang aktifnya pihak sekolah dalam mendukung

pelaksanaan program BNN.

5. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Sesuai Surat Deputi Pencegahan Nomor :

B/4224/XII/DE/PC.00/2024/BNN tanggal 24 Desember 2024 perilhal : Hasil

perhitungan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan

Narkoba (Dektari) Direktorat Informasi dan Edukasi Tahun 2024, berdasarkan

rata-rata nilai indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalahgunaan narkoba

diperoleh nilai indeks ketahanan diri remaja tingkat nasional sebesar 52,04 dari

target 53,51 (Target Renstra BNN Tahun 2024) atau katagori tinggi. Realisasi

kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 dalam indikator kinerja

kegiatan “Indeks Ketahanan Diri Remaja terhadap Penyalahgunaan Narkoba

(Dektari)” jika dibandingkan dengan Realisasi Kinerja secara Nasional di

lingkungan BNN RI dapat terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba

Tahun 2024

NO WILAYAH SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA (IKK)
TARGET REALIASI

1 Nasional Meningkatnya daya

tangkal anak dan remaja

terhadap pengaruh buruk

penyalahgunaan dan

peredaran gelap

narkotika

Indeks Ketahanan

Diri Remaja

Terhadap

Penyalahgunaan

Narkoba

53,50

52,04

2

Kabupaten

Sumbawa

Barat

46,26

Hasil Indeks Ketahanan Diri Remaja (IKR) terhadap Narkotika BNN

Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 sebesar 46,26 indeks (kategori rendah)

lebih rendah jika dibandingkan dengan capaian target nasional yaitu 52,04

indeks (kategori tinggi). BNN Kabupaten Sumbawa Barat akan melakukan

upaya-upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di lingkungan anak dan

remaja secara terarah dan sistematis lagi di tahun 2025 agar realisasi kinerja di

tahun mendatang menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya.



Laporan Kinerja Tahunan BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 18

6. Faktor Kegagalan Pencapaian Target Kinerja
Kegagalan capaian IKK Indeks Ketahanan Diri Remaja terhadap

Penyalahgunaan Narkoba di Kabupaten Sumbawa Barat ini sebagai berikut :

a. kegiatan pengembangan soft skill pada remaja di SMP/SMU sederajat dan

pembentukan remaja teman sebaya anti narkotika di Kabupaten Sumbawa

Barat belum dilakukan secara optimal sehingga indeks ketahanan remaja

terhadap penyalahgunaan narkoba masuk dalam kategori rendah;

b. masih lemahnya kesadaran di lingkungan pendidikan dalam upaya

pencegahan bahaya penyalahgunaan narkotika yang ditunjukkan dengan

adanya program dan kebijakan terkait P4GN.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah sebagai berikut :

1. pertanyaan kuisioner pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja yang

terkadang sulit dipahami oleh beberapa siswa;

2. masih ada beberapa institusi/ lembaga yang belum mendukung sepenuhnya

kegiatan P4GN.

Kendala yang terkadang ditemui seperti menyesuaikan jadwal

pelaksanaan kegiatan antara pimpinan suatu instansi dengan pihak BNN

Kabupaten Sumbawa Barat sebagai pihak penyelenggara.

8. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
a. Sumber daya Manusia

Untuk mencapai target yang ditetapkan pada bidang pencegahan hanya

ada 2 orang pegawai yang terdiri dari 1 orang ketua tim kegiatan dengan

jabatan Penyuluh Narkoba Ahli Muda ditambah dengan 1 (satu) orang PPNPN.

Ditengah keterbatasan SDM BNN Kabupaten Sumbawa Barat berupaya untuk

mengoptimalkan kinerja sesuai dengan matrik peran hasil yang telah dibuat.

Disamping itu untuk kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memaksimalkan

tenaga di seksi/subbag lain di BNN Kabupaten Sumbawa Barat.

Pada tahun 2024 dengan keterbatasan SDM target IKK kegiatan tidak

dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Kedepannya diperlukan lagi
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penambahan jumlah penyuluh narkoba untuk lebih memaksimalkan kegiatan

sosialisasi P4GN dimasyarakat serta peningkatan kapasitas tenaga penyuluh

melalui diklat yang diperlukan.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang dimiliki cukup memadai seperti Gedung

Kantor berstatus Hak Milik BNN dan memiliki aula pertemuan yang besar,

namun beberapa alat pengolah data dan alat peraga jenis narkotika berstatus

rusak serta rata-rata sudah berumur lebih dari 5 tahun.

c. Anggaran

Pada tahun 2024 anggaran yang tersedia untuk Kegiatan Pengelolaan

Diseminasi dan informasi adalah sebesar Rp. 65.000.000,- namun setelah

diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di relaksasi pada bulan

Agustus menjadi Rp. 61.850.000,-. Realisasi penyerapan anggaran adalah

sebesar 100%. Hasil capaian kinerja melebihi target sebesar 53,50 Indeks

Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba (Dektari) dapat

terealisasi sebanyak 46,26 atau sebesar 86,47%. Hal tersebut menunjukkan

kurang efisiensi dalam pencapaian kinerja karena realisasi anggaran 100%

namun capaian kinerja sebesar 86,47%.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Rekomendasi/rencana aksi sebagai langkah perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan adalah :

a. pertanyaan kuisioner pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja untuk

kedepannya bisa dibuat lebih simpel, jelas, dan mudah dipahami;

b. menjalin kerja sama yang baik lagi dengan semua komponen baik itu

pemerintah, swasta, masyarakat, dan lingkungan pendidikan dalam upaya

meningkatkan ketahanan diri remaja dari penyalahgunaan narkoba;

c. koordinasi dan komunikasi yang pelu ditingkatkan lagi serta lebih banyak

berpartisipasi dalam rangka bekerja sama pada kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan instansi-instansi terkait.
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2.
Sasaran : Meningkatnya daya tangkal keluarga terhadap pengaruh

buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Indeks Ketahanan Keluarga

Terhadap Penyalahgunaan
Narkoba

83,571
Indeks

99,375
indeks

118,91

1. Definisi Operasional

Definisi operasional dari indeks ketahanan keluarga terhadap

penyalahgunaan narkoba adalah nilai tingkat kemampuan keluarga dalam

menangkaldan melindungi diri dan anggota keluarga dari penyalahgunaan

narkoba yang berasal dari internal maupun ekstenal.

2. Metode Pengukuran
Pengukuran menggunakan cara survey ketahanan keluarga dengan

secara sampling dengan instrument ukur ketahanan keluarga dengan

menggunakan instrumen SDQ (Strengths and Difficulties Quessionares),

PAFAS (Parent And Familiy Adjustment Scales), dan CYRM (Child and Youth

Resiliences Measure). Metode pengukuran IKK adalah pada hasil olah data

kuesioner survey/wawancara kepada responden yang sudah mendapatkan

fasilitasi program ketahanan keluarga anti narkoba sebanyak 10 keluarga dari

Desa/Kelurahan Bersinar. Peserta yang dilakukan intervensi telah dipih

berdasarkan dengan juknis yang ada. Tahapan Pengukuran yang dilakukan

mulai dari intervensi hingga pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan target sasaran, dimana target yang dimaksud adalah

desa/kelurahan

b. Pemilihan keluarga yang terdiri dari anak dan orang tua

c. Pemilihan 10 (sepuluh) responden keluarga

d. Responden keluarga yang terpilih akan mengisi kuesioner di kertas

e. Fasilitator akan menyalin jawaban responden ke link kuesioner yang telah

dibagikan

f. Nilai hasil pengukuran akan terakumulasi di BNN Pusat



Laporan Kinerja Tahunan BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 21

klasifikasi indeks rata-rata ketahanan keluarga terhadap

penyalahgunaan narkoba dikategorikan sebagai berikut :

1. kategori sangat tinggi dengan nilai 88,31-100

2. kategori tinggi dengan nilai 76,61-88,30

3. kategori rendah dengan nilai 65,00-76,60

4. kategori sangat rendah dengan nilai 25,00-64,99

3. Hasil Pengukuran Indikator
Hasil pengukuran IKK didapat dari penginputan kuesioner indeks

ketahanan keluarga ke dalam aplikasi yang di kelola oleh Deputi Pencegahan

BNN RI. Pengisian link untuk mendapatkan Indeks ketahanan keluarga di

Kabupaten Sumbawa Barat sudah mulai dilaksanakan dengan melakukan isian

survei dari Deputi Pencegahan BNN RI. Berdasarkan Surat Deputi

Pencegahan Nomor : B/4201/XII/DE/PC.01/2024/BNN tanggal 23 Desember

2024 perihal : Hasil perhitungan Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap

Penyalahgunaan Narkoba (Dektara) Direktorat Advokasi Tahun 2024, hasil

Indeks Ketahanan Keluarga (IKK) melalui Aplikasi Dektara tahun 2024

didapatkan sebesar 99,375 berkategori Sangat Tinggi.

Hasil ini lebih tinggi dibandingkan capaian Indeks tahun 2023 yaitu 83,571

indeks atau meningkat sebesar 15.804 indeks. Salah satu faktor yang

berkontribusi pada peningkatan hasil indeks adalah adanya pemahaman dan

pengetahuan keluarga yang lebih baik saat dilaksanakan Intervensi Ketahanan

Keluarga yang sangat berpengaruh pada implementasi soft skill yang didapat

dalam keluarga. Berikut perbandingan nilai indeks ketahanan diri keluarga

tahun 2021 s.d. 2024.
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Dibandingkan tahun 2021 nilai Indeks ketahanan keluarga terhadap

penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan sebesar 0,09 indeks pada

tahun 2022, peningkatan sebesar 1,16 indeks pada tahun 2023 kemudian

peningkatan sebesar 15,804 indeks pada tahun 2024. Terlihat peningkatan

yang signifikan Indeks ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba

dari tahun ke tahun.

4. Analisis Dan Evaluasi Kinerja Dengan Target Jangka Menengah
Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target indikator kinerja Indeks

Ketahanan Diri Remaja tahun 2024 adalah 83,571 indeks. Pada dialog kinerja /

penyepakatan target kinerja antara satker dan Pembina Fungsi diawal tahun

2024 disepakati 78,70 atau + 0,01 setiap tahunnya sesuai dengan renstra BNN.

Hasil capaian indeks ketahanan keluarga BNN Kabupaten Sumbawa Barat

Tahun 2023 sebesar 99,375 (Kategori Sangat Tinggi) atau 118,91%, telah

melebihi dari standar yang ditetapkan secara nasional yaitu sebesar 78,70

(Kategori Tinggi), hal ini tidak terlepas dari adanya sinergi dengan stakeholder

terkait dalam pelaksanaan kegiatan Intervensi Ketahanan Keluarga, sesuai

dengan MoU BNN Pusat dan Daerah dengan Tim PKK baik pusat maupun
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daerah, serta pro aktifnya pihak kelurahan dalam mendukung pelaksanaan

program BNN.

5. Perbandingan Realisasi Kinerja Dengan Tingkat Nasional
Sesuai Surat Deputi Pencegahan Nomor :

B/4201/XII/DE/PC.01/2024/BNN tanggal 23 Desember 2024 perihal : Hasil

perhitungan Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba

(Dektara) Direktorat Advokasi Tahun 2024, berdasarkan rata-rata nilai indeks

ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba diperoleh nilai indeks

ketahanan keluarga tingkat nasional sebesar 86,787 dari target 78,70 (katagori

tinggi). Realisasi kinerja BNN Kabupaten tahun 2024 dalam indikator kinerja

kegiatan “Indeks Ketahanan Keluarga terhadap Penyalahgunaan Narkoba

(Dektara)” jika dibandingkan dengan Realisasi Kinerja secara Nasional di

lingkungan BNN RI dapat terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba

Tahun 2024

NO WILAYAH SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA (IKK)
TARGET REALIASI

1 Nasional Meningkatnya daya

tangkal keluarga terhadap

pengaruh buruk

penyalahgunaan dan

peredaran gelap

narkotika

Indeks Ketahanan

keluarga Terhadap

Penyalahgunaan

Narkoba

83,571

86,787

2

Kabupaten

Sumbawa

Barat

99,375

Berdasarkat tabel diatas menunjukan nilai indeks ketahanan keluarga

terhadap penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024

sebesar 99,375 indeks (kategori sangat tinggi) lebih tinggi jika dibandingkan

dengan capaian target nasional yaitu 86,787 indeks (kategori tinggi). BNN

Kabupaten Sumbawa Barat akan melakukan upaya-upaya pencegahan

penyalahgunaan narkoba di lingkungan keluarga secara terarah dan sistematis

lagi di tahun 2025 agar realisasi kinerja di tahun mendatang menjadi lebih baik

dari capaian realisasi kinerja secara nasional.



Laporan Kinerja Tahunan BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 24

6. Faktor Pendukung Pencapaian Target Kinerja
Beberapa faktor yang mendukung tercapainya target indeks ketahanan

diri keluarga tahun 2024 adalah sebagai berikut :

a. Pemahaman keluarga tentang narkoba mulai meningkat sesuai dengan

sosialisasi yang dilaksanakan secara masif di Kelurahan Bersinar;

b. Keluarga yang dilatih dalam kegiatan ketahanan keluarga anti narkoba

dapat mengimplementasikan secara nyata didalam kehidupan keluarga

sehari-hari; dan

c. Adanya dukungan stakeholder terkait pelaksanaan kegiatan.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah masih lemahnya koordinasi antar perangkat desa dalam penerapan

program ketahanan keluarga dilingkungannya

8. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
a. Sumber Daya manusia

Masih kurangnya SDM dalam melaksanakan kegiatan tidak mengurangi

semangat dalam pencapaian target kegiatan di Seksi Pencegahan dan

Pemberdayaan Masyarakat. Demi lancarnya pelaksanaan kegiatan

dilaksanakan koordinasi dan sinergi yang intensif dengan Pemerintah

Kabupaten Sumbawa Barat terutama Badan Kesbangpol, dan aparat

kelurahan/desa bersinar dalam mendukung pelaksanaan kegiatan intervensi

ketahanan keluarga dan penentuan peserta kegiatan intervensi ketahanan

keluarga di Kabupaten Sumbawa Barat.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang dimiliki cukup memadai seperti Gedung

Kantor berstatus Hak Milik BNN dan memiliki aula pertemuan yang besar,

namun beberapa alat pengolah data. Meskipun memiliki sarana dan prasarana

yang masih terbatas BNNK Sumbawa Barat berupaya untuk memaksimalkan

sarana dan prasarana yang ada.
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c. Anggaran

Anggaran kegiatan Avokasi pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp.

106.000.000,- namun setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan

kemudian di relaksasi pada bulan Agustus menjadi Rp 101.350.000,-. Anggaran

ini digunakan untuk kegiatan pendampingan ketahanan keluarga anti dan

narkoba dan advokasi program ketahanan keluarga berbasis sumber daya desa

untuk mendukung pencapaian target kinerja berupa indeks ketahanan diri

keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba. Realisasi anggaran pelaksanaan

Penyelenggaraan Advokasi berupa Fasilitasi dan Pembinaan Keluarga dan

Pemerintah Desa sebesar Rp 101.350.000,- atau 100%. Hasil capaian kinerja

melebihi target sebesar 83,571 Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap

Penyalahgunaan Narkoba (Dektara) dapat terealisasi sebanyak 99,375 atau

sebesar 118,91%. Hal tersebut menunjukkan adanya efisiensi dalam

pencapaian kinerja.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Rekomendasi perbaikan kedepan adalah melakukan koordinasi yang

lebih intensif dengan pihak kelurahan sehingga target-target pelaksanaan

kegiatan dapat sesuai dengan rencana dan dapat memperoleh nilai indeks

yang tinggi sesuai target yang ditetapkan dengan melakukan pendampingan

bagi keluarga saat melakukan pengisian kuesioner agar hal-hal yang tidak

dipahami terkait isian kuesioner dapat dijelaskan oleh fasilitator BNN

Kabupaten Sumbawa Barat.

3.
Sasaran : Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam

penanganan P4GN

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Indeks Kemandirian Partisipasi 3,30 Indeks 3,55 Indeks 107,57
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1. Definisi Operasional

Definisi operasional dari Indeks Kemandirian Partisipasi berkategori

adalah angka capaian peran serta dan kemandirian masyarakat (para Penggiat

Anti Narkoba) di lingkungan masing-masing dalam upaya P4GN yang terdiri

dari; lingkungan kerja (pemerintah dan swasta), lingkungan pendidikan dan

lingkungan masyarakat (desa, kelurahan, komunitas, orsosmas, LSM,

paguyuban, dll) dan masyarakat rawan dan rentan narkoba.

2. Metode Pengukuran

Adapun instrumen untuk mengukur indeks tersebut terdiri dari 6

pertanyaan yang terdiri dari variabel sebagai berikut :

a.1. SDM; adanya pelaku/pelaksana (tokoh dan penggiat anti narkoba)

sebagai

figur yang biasa menyuarakan, mengajak, dan berbuat P4GN di dalam dan

di luar lingkungannya.

a.2. Metode; adanya metode dalam pelaksanaan P4GN (Pelatihan,

Konseling, dan Pelaksanan Tes Urine) atau kegiatan lain yang membawa

pesan P4GN.

a.3. Anggaran; adanya dukungan anggaran P4GN untuk melaksanakan

kegiatan P4GN di dalam dan di luar lingkungan masing – masing.

a.4. Material; adanya sarana dan prasarana yang diadakan melalui

kreativitas dan inovasi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan P4GN di

dalam dan diluar lingkungannya.

a.5. Sistem (Kebijakan); adanya sistem, regulasi, aturan mengikat yang

digunakan untuk mendukung atau memperkuat pelaksanaan kegiatan

P4GN di lingkungannya.

a.6. Aktivitas; adanya kegiatan P4GN yang dilaksanakan baik sebelum

dan sesudah pembentukan Penggiat Anti Narkoba.

dari hasil penghitungan kuesioner penilaian IKP yang telah dibagikan ke

masing-masing kabupaten/kota didapatkan hasil sebagai berikut :

b.1 IKP 1,00 – 1,75 : Tidak Mandiri

b.2 IKP 1,76 – 2,50 : Kurang Mandiri
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b.3 IKP 2,51 – 3,25 : Mandiri

b.4 IKP 3,26 – 4,00 : Sangat Mandiri

3. Hasil Pengukuran
Tahun 2024 target Indikator Kinerja kegiatan Indeks Kemandirian

Partisipasi adalah 3,30 dan dapat terealisasi 3,55 atau 107,58% atau masuk

dalam katagori Sangat Mandiri. Hal ini dapat dikatakan berhasil karena

berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) pada

masing-masing instansi/lembaga berdasarkan olah data kuisioner telah dapat

terealisasikan dengan baik / nilai diatas target yang ditetapkan.

Tabel Karakteristik Kriteria dalam IKM
Jawaban Nilai Nilai Interval Kategori Kriteria

Kuesioner Interval Konversi IKM Mandiri

0 1,00 1,75 25,00-43,75 D Tidak Mandiri

1 1,76-2,50 43,76-62,50 C Kurang Mandiri

2 2,51-3,25 62,51-81,25 B Mandiri

3 3,26-4,00 81,26-100 A Sangat Mandiri

Indeks Kemandirian Partisipasi Masyarakat pada tahun 2024 berdasarkan

hasil olah data adalah sebagai berikut :

Tabel Hasil Pengukuran Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP)
Mayarakat Tahun 2024

No
Jenis Bangpas

yang dilaksanakan

Nilai IKP Penggiat Anti Narkoba yang ikuti Bangpas

Nilai Interval

Konversi
Nilai IKP

Kategori

IKP
Kriteria Mandiri

1
Lingkungan

Masyarakat
81,26-100 3,57 A Sangat Mandiri

2
Lingkungan

Pendidikan
81,26-100 3,52 A Sangat Mandiri

Jumlah 7,26

Rata-rata 81,26-100 3,55 A Sangat Mandiri
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Berikut perbandingan nilai indeks kemandirian partisipan tahun 2021 s.d.

2024.

Dibandingkan hasil capaian tahun sebelumnya yang memperoleh hasil

sebesar 3,35 indeks (Kategori Sangat Mandiri) untuk tahun 2024 lebih tinggi

dibandingkan dengan capaian tahun 2023. Salah satu faktor yang berkontribusi

pada hasil indeks adalah adanya pemahaman dan pengetahuan responden

pada lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan terkait pengisian

kuesioner saat dilakukan survey.

4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah
Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target indikator kinerja Indeks

Kemandirian Partisipasi adalah 3,5 untuk tahun 2024 lebih tinggi dari pada

target renstra BNN yaitu sebesar 3,25. Pada dialog kinerja / penyepakatan

target kinerja antara satker dan Pembina Fungsi disepakati target IKP (Indeks

Kemandirian Partisipasi) adalah 3.3. Target ini lebih rendah 0,2 dari target

yang ditetapkan pada renproja BNN Kabupaten Sumbawa Barat. Hasil Indeks

Kemandirian Partisipasi (IKP) masyarakat BNN Kabupaten Sumbawa Barat

Tahun 2024 sebesar 3,55 (Kategori sangat mandiri) atau 107,58%, telah

mencapai target yang ditetapkan secara nasional yaitu sebesar 3,25 (Kategori

Mandiri), hal ini tidak terlepas dari adanya sinergi dengan stakeholder terkait

dalam pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat, baik

lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan dalam mendukung

pelaksanaan program BNN.
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5. Perbandingan Realisasi Kinerja Dengan Tingkat Nasional
Sesuai Surat Deputi Pencegahan Nomor :

B/4050/XII/DE/PM.00/2024/BNN tanggal 11 Desember 2024 perihal : Hasil

perhitungan Indeks Kemandirian Partisipasi Tahun 2024, realisasi kinerja BNN

Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 dalam indikator kinerja kegiatan indeks

kemandirian Partisipasi jika dibandingkan dengan Realisasi Kinerja secara

Nasional di lingkungan BNN RI dapat terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Indeks Kemandirian Partisipasi

Tahun 2024

NO WILAYAH SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA (IKK)
TARGET REALIASI

1 Nasional Meningkatnya kesadaran

dan kepedulian

masyarakat dalam

penanganan P4GN

Indeks Kemandirian

Partisipasi
3,3

3,59

2

Kabupaten

Sumbawa

Barat

3,55

Hasil Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) BNN Kabupaten Sumbawa

Barat tahun 2024 sebesar 3,55 indeks (kategori sangat tinggi) lebih rendah jika

dibandingkan dengan capaian target nasional yaitu 3,59 indeks (kategori sangat

mandiri). BNN Kabupaten Sumbawa Barat akan melakukan upaya-upaya

pemberdayaan peran serta masyarakat mencegah penyalahgunaan narkoba di

lingkungan pendidikan, lingkungan pemerintah, lingkungan masyarakat dan

lingkungan swasta secara terarah dan sistematis lagi di tahun 2025 agar

realisasi kinerja di tahun mendatang menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya.

6. Faktor Pendukung Keberhasilan Pencapaian Target Kinerja
Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

1. semakin tumbuhnya kepedulian, kesadaran masyarakat, dan memandang

bahwa permasalahan Narkoba menjadi persoalan bersama yang harus

segera diatasi;

2. partisipasi aktif dari beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan

instansi vertikal yang mendukung program P4GN;
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3. Adanya Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sumbawa Barat Nomor 5

Tahun 2020 tentang Fasilitas Pencegahan dan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika di

Kabupaten Sumbawa Barat yang mendorong setiap SKPD di daerah untuk

ikut serta dalam menekan peredaran narkotika.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah sebagai berikut :

1. beberapa kabupaten/kota masih memandang program pemberdayaan anti

narkoba bukan sebagai program prioritas yang harus dilaksanakan;

2. kendala yang terkadang ditemui seperti menyesuaikan jadwal pelaksanaan

kegiatan antara pimpinan suatu instansi dengan pihak BNN Kabupaten

Sumbawa Barat sebagai pihak penyelenggara.

8. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
a. Sumber Daya Manusia

Untuk mencapai kinerja dibidang pemberdayaan masyarakat, BNN

Kabupaten Sumbawa Barat memaksimalkan SDM yang ada dan melakukan

koordinasi serta sinergi dengan Pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat

terutama Badan Kesbangpol sehingga target indeks kemadirian partisipasi

dapat tercapai.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki untuk kegiatan pemberdayaan

masyarakat adalah mobil operasional Dayamas yang diberikan oleh BNN pusat.

c. Anggaran

Anggaran untuk menunjang kegiatan Pemberdayaan Peran Serta

Masyarakat pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp. 216.570.000,- namun

setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di relaksasi pada

bulan Agustus menjadi Rp 188.910.000,- untuk menunjang pelaksanaan berupa

Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga tahun 2024. Realisasi anggaran
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pelaksanaan Program Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat berupa

Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga sebesar Rp 188.910.000,- atau 100%. Hasil

capaian kinerja melebihi target sebesar 3,3 indeks kemandirian partisipasi (IKP)

dapat terealisasi sebanyak 3,55 atau sebesar 107,57%. Hal tersebut

menunjukkan adanya efisiensi dalam pencapaian kinerja.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Rekomendasi/rencana aksi sebagai langkah perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan adalah :

1. meningkatkan kuantitas dan kualitas penyelenggaraan pelatihan dan

ketrampilan penanganan penyalahguna narkoba di berbagai instansi/

lingkungan;

2. akan dilakukan Koordinasi/Komunikasi dan kerjasama yang lebih intensif

bagi lingkungan dalam melaksanakan kegiatan P4GN; dan

3. terus melakukan sinergi dengan instansi/lembaga/organisasi terkait.

4.
Sasaran : Meningkatnya upaya pemulihan penyalahguna dan/atau
pecandu narkotika

Upaya menanggulangi permasalahan penyalahgunaan dan pecandu

narkoba di Indonesia, BNN sebagai Lembaga Non Kementerian telah

melaksanakan Program Pascarehabilitasi untuk Meningkatkan Upaya

Pemulihan Penyalahguna dan atau Pecandu Narkotika. Adapun target yang

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja pada Tahun 2024 adalah 68%.

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Persentase penyalahguna

dan/atau pecandu narkotika yang
mengalami peningkatan kualitas
hidup

68% 83,75% 123,16

1. Definisi Operasional

Secara definisi Penerima layanan rehabilitasi yang mengalami

peningkatan kualitas hidup adalah korban penyalahgunaan dan/atau
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pecandu narkoba yang telah mengikuti program rehabilitasi dan mengalami

peningkatan kualitas hidupnya pada 2 (dua) domain dari 4 (empat) domain

kualitas hidup berdasarkan instrumen WHO Quality Of Life (WHOQoL).

2. Metode Pengukuran

Selama ini pemahaman atas outcome rehabilitasi adalah tidak

menggunakan narkotika kembali (pulih) yang dibuktikan dengan hasil tes

urin negatif, serta klien dapat produktif dan berfungsi sosial kembali. Namun

sejak tahun 2020 mengacu pada rencana strategis BNN tahun 2020-2024,

yang diharapkan adalah peningkatan kualitas hidup klien yang diukur

menggunakan instrumen WHOQoL-BREF (The World Health Organization

Quality of Life Best References).

Pengukuran kualitas hidup klien menggunakan instrument WHOQoL-

BREF telah terbukti valid dan reliabel untuk mengukur kualitas hidup, yang

terdiri dari 26 item pertanyaan dan menghasilkan skor dari masing-masing

domain (domain kesehatan fisik, domain psikologis, domain lingkungan, dan

domain hubungan sosial). Pengisian WHOQoL-BREF dilaksanakan pada:

1. Awal penerimaan klien;

2. Persiapan masuk ke layanan pascarehabilitasi atau awal masuk layanan

pascarehabilitasi;

3. Akhir layanan pascarehabilitasi.

Tahapan pengukuran kualitas hidup adalah sebagai berikut:

1. Klien mengisi sendiri form WHOQoL-BREF;

2. Dilakukan skoring terhadap jawaban klien;

3. Evaluasi hasil WHOQoL-BREF klien;

4. Pencatatan dan pendokumentasian hasil WHOQoL-BREF.

Tahapan pengisian WHOQoL-BREF yaitu:

1. Kuesioner WHOQoL-BREF dilaksanakan pada saat klien datang atau

sampai dengan H+7, dengan melihat kondisi klien. Diharapkan pada

saat pengisian klien dalam keadaan stabil dan nyaman.

2. Kuesioner berbentuk pernyataan dan jawaban atas pernyataan tersebut.
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3. Pengisian kuesioner didampingi oleh petugas.

4. Petugas dilarang mengarahkan jawaban klien.

Cara Penilaian WHOQOL-BREF dilakukan dengan perhitungan data:

1. Domain Fisik = (Q3) + (Q4) + Q10 + Q15 + Q16 + Q17 + Q18);

2. Domain Psikologis = (Q5 + Q6 + Q7 + Q11 + Q19 + (Q26);

3. Domain Hubungan Sosial = (Q20 + Q21 + Q22);

4. Domain Lingkungan = (Q8 + Q9 + Q12 + Q13 + Q14 + Q23 + Q24 +

Q25).

Hasil dipersentasekan dengan cara pemberian skor dan

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :

1. 76 – 100 % = kualitas hidup baik;

2. 56 – 75 % = kualitas hidup cukup;

3. <56 % = kualitas hidup kurang;

4. Apabila dari 20% data tidak lengkap, maka asessmen dibatalkan.

Data yang didapat kemudian dikonversi ke transformasi masing masing

domain dengan skor 0-100 yang telah dikeluarkan oleh WHO.

Pengukuran perubahan kualitas hidup penerima layanan rehabilitasi

dilakukan dengan membandingkan nilai kualitas hidup klien pada saat

penerimaan awal dan setelah selesai menerima layanan rehabilitasi.

3. Hasil Pengukuran Indikator
Pengukuran kualitas hidup klien pascarehabilitasi dilakukan setelah klien

selesai mengikuti layanan program pascarehabilitasi. Target klien

pascarehabilitasi di BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 adalah

sebanyak 15 orang. Setelah dilakukan pengukuran terhadap 15 klien yang telah

menyelesaikan program pascarehabilitasi didapat hasil 83,75% klien

mengalami peningkatan kualitas hidup dari target 68% atau 123,16%

berkategori Kualitas hidup baik. Perbandingan dengan tahun sebelumnya

indikator kinerja pengukuran kualitas hidup klien baru pada tahun 2023 dan

2024.
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Dibandingkan hasil penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang

mengalami peningkatan kualitas hidup capaian tahun sebelumnya yang

memperoleh persentase sebesar 78,06% (Kualitas hidup baik) menjadi 83,75%

pada tahun 2024 lebih tinggi sebesar 5,69% dibandingkan dengan capaian

tahun 2023. Salah satu faktor yang berkontribusi pada hasil indeks adalah

adanya pemahaman dan pengetahuan responden terkait pengisian kuesioner

WHOQoL-BREF saat klien mengikuti program pasca rehabilitasi.

4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah
Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target Persentase

Penyalahguna dan atau Pecandu Narkotika yang mengalami Peningkatan

Kualitas Hidup belum ada. Pada dialog kinerja / penyepakatan target kinerja

antara satker dan Pembina Fungsi disepakati target sebesar 68%

Penyalahguna dan atau Pecandu Narkotika yang mengalami Peningkatan

Kualitas Hidup. Capaian target IKK Penyalahguna dan atau Pecandu Narkotika

yang mengalami Peningkatan Kualitas Hidup tahun 2024 adalah 83,75% atau

lebih tinggi dari target BNN tahun 2024.

5. Perbandingan realisasi kinerja dengan tingkat nasional
Persentase Penyalahguna dan atau Pecandu Narkotika yang mengalami

Peningkatan Kualitas Hidup di Kabupaten Sumbawa Barat adalah 83,75% dari

target 68% atau 123,16%. Persentase Penyalahguna dan atau Pecandu

Narkotika yang mengalami Peningkatan Kualitas Hidup di Kabupaten Sumbawa
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Barat masih lebih rendah dibandingkan dengan capaian pada level nasional

yaitu 85,06%.

6. Faktor Kegagalan
Faktor pengambat keberhasilan pencapaian target adalah beberapa

klien masih kurang paham dan sungkan bertanya dalam mengisi formulir

WHOQOL yang disediakan oleh petugas pascarehabilitasi.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Saat ini kendala dalam program Pascarehabilitasi adalah sulitnya

mengatur jadwal klien yang bersamaan dalam pertemuan kegiatan Pencegahan

Kekambuhan dan Pengukuran Kualitas Hidup klien pada saat terapi kelompok

agar dapat berhadir bersama-sama serta daya kognitif klien yang berbeda-beda

dalam menjawab pertanyaan WHOQoL Breef.

8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
a. Sumber Daya Manusia

Untuk mencapai target yang ditetapkan pada bidang Pascarehabilitasi

hanya ada 1 (satu) orang pegawai yaitu dari 1 (satu) orang PPNPN. Ditengah

keterbatasan SDM BNN Kabupaten Sumbawa Barat berupaya untuk

mengoptimalkan kinerja sesuai dengan matrik peran hasil yang telah dibuat

atau sesuai dengan ketentuan.

b. Sarana dan Prasarana

Untuk memudahkan pelaksanakan kegiatan pasca rehabilitasi petugas

menggunakan kendaraan roda 2 milik untuk melakukan kunjungan klien

pascarehabilitasi karena keterbatasan kendaraan dinas serta menggunakan

alat olah data berupa Personal Computer (PC) dan printer dalam mendukung

pelaksanaan tugas.

c. Anggaran

Jumlah anggaran kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna dan/atau

Pecandu Narkoba pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp. 9.670.000,-
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namun setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di

relaksasi pada bulan Agustus menjadi Rp 8.980.000,- dengan realisasi sebesar

Rp. 8.700.000,- Atau 96.88%. Terdapat sisa anggaran pada belanja bahan

berupa snack pendampingan pemulihan yang tidak terserap maksimal saat

melaksanakan kegiatan. Hasil capaian kinerja melebihi target sebesar 68%,

penyalahguna dan/atau pecandu narkotika yang mengalami peningkatan

kualitas hidup dapat terealisasi sebanyak 83.75% atau sebesar 123,16%. Hal

tersebut menunjukkan adanya efisiensi dalam pencapaian kinerja.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Untuk mengatasi permasalahan sulitnya mengatur jadwal program

pascarehabilitasi, petugas pascarehabilitasi berinovasi untuk membuat jadwal

yang disepakati antara petugas dengan klien sehingga pertemuan kelompok

bisa terlaksana. Selama ini kegiatan pascarehab menyesuaikan jadwal dari

klien dikarenakan adanya kesibukan dari setiap klien. Petugas rehabilitasi yang

memberikan formulir WHOQOL Breef mampu menjelaskan isi pertanyaan

kepada klien/penanggung jawab klien untuk memudahkan dalam menjawab isi

pertanyaan sehingga hasil Persentase penyalahguna dan/atau pecandu

narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup dapat valid.

5. Sasaran : Meningkatnya kapasitas tenaga teknis rehabilitasi

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Jumlah petugas penyelenggara

layanan IBM yang terlatih
10 Orang 10 Orang 100

1. Definisi Operasional

Definisi operasional dari petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih

adalah anggota masyarakat yang mendapatkan pembekalan dan pelatihan

teknis tatalaksana layanan IBM serta mampu melakukan layanan IBM.
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Perbandingan Capaian Indikator Kinerja
Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan IBM
Yang Terlatih Tahun 2022 Dengan Tahun 2024

2. Metode Pengukuran

Metode pengukuran jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang

terlatih dengan cara mendata jumlah petugas pelaksana layanan IBM yang

telah mengikuti dan menyelesaikan seluruh kurikulum penatalaksanaan layanan

IBM dan memperoleh sertifikasi kompetensi teknis layanan IBM dari Deputi

Bidang Rehabilitasi BNN.

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 10 orang

jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih dapat terealisasi

sebanyak 10 Orang atau sebesar 100%.

NO TAHUN TARGET CAPAIAN PERSENTASE

1. 2022 5 5 100%

2. 2023 5 10 200%

3 2024 10 10 100%

Capaian indikator kinerja tahun 2024 dapat mencapai 100% karena

pihak kelurahan berpartisipasi aktif mengirimkan (masyarakat, toma, karang

taruna taruna, Babinsa/Babinkamtibmas dan anggota PKK) yang akan diikutkan

pelatihan. Hal ini juga dimaksudkan agar lebih banyak masyarakat mengetahui

tentang layanan IBM dan bisa mendukung lebih banyak kegiatan IBM di

kelurahan.

4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah
Jumlah Petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih sampai pada

tahun 2022 merupakan target capaian output tidak termasuk dalam target

Perjanjian Kinerja BNNK. Pada tahun 2024 Jumlah Petugas penyelenggara

layanan IBM yang terlatih menjadi target dalam Perjanjian Kinerja (PK). Target

tahun 2024 ditetapkan oleh Pembina Fungsi sebanyak 5 orang pada masing-

masing 2 unit IBM.
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5. Perbandingan realisasi kinerja dengan tingkat Nasional
Realisasi capaian IKK Jumlah Petugas penyelenggara layanan IBM yang

terlatih di Kabupaten Sumbawa Barat adalah sebanyak 10 orang dari target 10

orang. Realisasi jumlah petugas penyelenggara layanan IBM yang terlatih pada

tingkat nasional adalah kumulatif realisasi dari BNNP/BNNK seluruh Indonesia.

6. Faktor Pendukung Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target
Kinerja

Adanya dukungan dari stakeholder terkait dan dukungan masyarakat

terhadap pelaksanaan kegiatan untuk pencapaian target kinerja mulai dari

Polsek, Puskesmas, Lurah, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat,

Babinkhamtibmas, Babinsa, Karang Taruna, Ketua RT/RW.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Ada beberapa desa yang tidak aktif dalam melaksanakan layanan

Rehabilitasi IBM (belum ada klien yang melaporkan diri untuk mengikuti

program rehabilitasi). Masih kurangnya pengetahuan masyarakat umum tentang

bahaya narkoba, sehingga perlu usaha lebih untuk menjalankan program IBM.

Beberapa petugas yang sudah dilatih, dalam prakteknya masih belum memiliki

keterampilan yang memadai dalam melaksanakan layanan rehabilitasi.

8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
a. Sumber Daya Manusia

Jumlah SDM di bidang rehabilitasi yang menangani lembaga rehabilitasi

komponen masyarakat sebanyak 4 orang. Tercapainya kinerja ini didukung oleh

keaktifan dari petugas puskesmas sehingga petugas terbantu dalam

pencapaian kinerja.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang menunjang adalah kendaraan dinas roda 4

serta alat pengolah data yang masih terbatas. Meskipun demikian seksi

rehabilitasi memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada untuk mencapai

target IKK tahun 2024.
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c. Anggaran

Jumlah anggaran Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi

Pemerintah pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp. 14.665.000,- namun

setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di relaksasi pada

bulan Agustus menjadi Rp 14.525.000,-. dengan realisasi sebesar Rp.

14.525.000,- Atau 100%. Hasil capaian kinerja sesuai target sebesar 10 orang,

hal tersebut menunjukkan adanya efisiensi dalam pencapaian kinerja.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Rekomendasi/rencana aksi sebagai langkah perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan adalah :

1. melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat terkait layanan

rehabilitasi melalui intervensi berbasis masyarakat, agar masyarakat

dapat dengan mudah mengaksesnya jika terdapat keluarga atau

kerabatnya yang memiliki ketergantungan narkoba;

2. melaksanakan bimbingan teknis dan monitoring serta evaluasi setelah

melaksanakan pelatihan kepada petugas IBM supaya keterlampilan

dalam melaksanakan layanan rehabilitasi melalui intervensi berbasis

masyarakat dapat diterapkan dengan baik.

6.
Sasaran : Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan fasilitas layanan

rehabilitasi narkotika

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Jumlah lembaga rehabilitasi yang

operasional

1 lembaga 1 lembaga 100%

1. Definisi Operasional

Definisi operasional dari jumlah lembaga rehabilitasi yang operasional

adalah lembaga rehabilitasi yang telah memperoleh intervensi peningkatan

kemampuan oleh BNN dalam rangka meningkatkan kualitas layanannya dan
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mampu memenuhi standar layanan serta berfungsi sebagai tempat Rehabilitasi

melayani pecandu dan korban penyalahguna narkoba baik rawat jalan maupun

rawat inap.

2. Metode Pengukuran
Metode pengukuran jumlah lembaga rehabilitasi yang memenuhi

Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Kabupaten Sumbawa Barat dengan cara

mendata jumlah lembaga rehabilitasi narkotika yang telah mampu

mempertahankan dan memenuhi standar layanan dalam satu tahun anggaran.

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebesar 1 lembaga

rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Kabupaten

Sumbawa Barat dapat terealisasi sebesar 1 lembaga atau sebesar 100%.

Perbandingan capaian indikator kinerja Jumlah Lembaga Rehabilitasi yang

Operasional tahun 2024 dapat dilihat dari grafik berikut :

Pelaksanaan kegiatan Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan

fasilitas layanan rehabilitasi narkotika di Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024

pada Puskesmas Maluk dengan meningkatkan layanan rehabilitasi rawat jalan.
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4. Analisis dan evaluasi kinerja dengan target jangka menengah
Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target indikator kinerja Jumlah

Lembaga Rehabilitasi yang operasional adalah 1 lembaga. Pada Perjanjian

kinerja tahun 2024 disepakati target kinerja adalah 1 lembaga rehabilitasi yang

operasional (Klinik Pratama BNN Kabupaten Sumbawa Barat tidak dihitung

sebagai target). Realisasi target jumlah lembaga rehabilitasi yang operasional

tahun 2024 adalah 1 lembaga yaitu Puskesmas Maluk. Ini berarti bahwa

capaian target tahun 2024 dapat tercapai sesuai dengan target jangka

menengah yang ditetapkan.

5. Perbandingan realisasi kinerja dengan dilevel nasional
Realisasi capaian indikator kinerja jumlah lembaga rehabilitasi yang

memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Kabupaten Sumbawa Barat

adalah sebanyak 1 lembaga dari target 1 lembaga. Realisasi jumlah lembaga

rehabilitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada tingkat

nasional adalah kumulatif realisasi dari BNNP/BNNK seluruh Indonesia.

6. Faktor Penunjang/Pendukung
a. BNN Kabupaten Sumbawa Barat bekerjasama dengan Puskesmas Maluk

dengan melaksanakan kegiatan Skrining Intervensi Lapangan (SIL) di

wilayah kerja Puskesmas Maluk untuk menjangkau penyalahguna narkoba

pada wilayah tersebut.

b. Mendorong layanan dengan merujuk klien dari Razia pada cafe/kosan

diwilayah Kecamatan Maluk dan yang telah dilakukan assessment di klinik

Pratama BNNK Sumbawa Barat ke UPTD Puskesmas Maluk untuk

memudahkan akses layanan rehabilitasi.

c. Keingingan para petugas rehabilitasi dalam meningkatkan kemampuan

layanan yang sangat tinggi

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah jarak tempuh lembaga rehabilitasi di Kabupaten Sumbawa Barat rata-
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rata sangat jauh sehingga waktu pelaksanaan pembinaan maupun koordinasi

menjadi kurang maksimal.

8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
a. Sumber Daya Manuasia

Jumlah SDM di bidang rehabilitasi yang menangani lembaga rehabilitasi

komponen masyarakat sebanyak 4 orang. Tercapainya kinerja ini didukung oleh

keaktifan dari petugas puskesmas sehingga petugas terbantu dalam

pencapaian kinerja.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang dimiliki masih sangat terbatas seperti alat

pengolah data yang terbatas. Meskipun demikian seksi rehabilitasi tetap

berupaya untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.

c. Anggaran

Jumlah anggaran Rincian Output (RO) Lembaga Rehabilitasi yang

Operasional pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp. 3,745.000,- namun

setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di relaksasi pada

bulan Agustus menjadi Rp 0,-. Hasil capaian kinerja sesuai target sebesar 1

lembaga rehabilitasi yang operasional, hal tersebut menunjukkan adanya

efisiensi dalam pencapaian kinerja walaupun tidak memiliki anggaran dalam

pelaksanaan kegiatan.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Melakukan koordinasi melalui rapat dan secara langsung dengan Dinas

Kesehatan untuk dorongan layanan rehabilitasi pada fasilitas kesehatan

dibawah binaannya untuk melaksanakan kegiatan Puskesmas Bersinar seperti

melakukan sosialisasi bahaya narkotika kepada masyarakat atau melakukan

skrining intervensi lapangan di wilayah kerjanya pada daerah resiko

penyalahgunaan.
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No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
2. Jumlah unit penyelenggara layanan

rehabilitasi Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM)

2 Unit 2 Unit 100%

1. Definisi Operasional

Definisi operasional dari Jumlah Unit penyelenggaraan layanan

rehabilitasi IBM adalah unit atau kelompok masyarakat yang

menyelenggarakan kegiatan pendampingan dan pemberian dukungan

pemulihan hingga bimbingan lanjut bagi penyalah guna, korban

penyalahgunaan dan/atau pecandu narkotika di lingkungannya.

2. Metode Pengukuran

Pengukurannya dilakukan dengan cara mendata jumlah unit

penyelenggara layanan intervensi berbasis masyarakat yang telah terbentuk

dan mampu menyelenggarakan layanan pendampingan dan pemberian

dukungan pemulihan hingga bimbingan lanjut bagi penyalah guna, korban

penyalahgunaan dan/atau pecandu narkotika di lingkungannya dalam satu

tahun anggaran.

Metode pengukuran jumlah unit penyelenggara layanan rehabillitasi IBM

dengan kriteria yaitu : Unit penyelenggara layanan lntervensi Berbasis

Masyarakat (IBM) yang telah terbentuk dan mampu menyelenggarakan layanan

pendampingan dan pemberian dukungan pemulihan hingga bimbingan lanjut

bagi penyalahguna, korban penyalahgunaan dan/atau pecandu narkotika di

lingkungannya dalam satu tahun anggaran

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 2 unit

penyelenggaraan layanan rehabilitasi IBM dapat terealisasi sebanyak 2 unit

atau sebesar 100%.

IBM yang terbentuk berada di Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang

dan Kelurahan Arab Kenangan Kecamatan Taliwang. Pada IBM Kelurahan

Sampir sudah melayani klien IBM sebanyak 5 orang dan IBM Kelurahan Arab
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Kenangan sebanyak 5 orang. Total target klien Layanan IBM di Kelurahan

Bersinar sebanyak 10 orang.

Perbandingan capaian indikator kinerja Jumlah Unit Penyelenggara

Layanan Rehabilitasi tahun 2024 dapat dilihat dari grafik berikut

Rincian pelaksanaan kegiatan Meningkatnya aksesibilitas dan

kemampuan fasilitas layanan rehabilitasi narkotika di Unit Penyelenggara

Layanan Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di BNN Kabupaten Sumbawa

Barat pada tahun 2024, adalah sebagai berikut :

a. Pembentukan Unit IBM

b. Supervisi dan Asistensi

c. Operasional Unit IBM

d. Layanan IBM

4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah
Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target indikator kinerja Jumlah

Unit Penyelenggara Unit Layanan Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) yang

Terbentuk adalah 2 Unit IBM. Target ini meningkat dibandingkan dengan target

yang telah disepakati dengan pembina fungsi yang tertuang dalam Perjanjian

Kinerja Tahun 2024 yaitu sebanyak 2 Unit . Penambahan target ini dikarenakan



Laporan Kinerja Tahunan BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 45

adanya kebijakan/kesepakatan dari Kepala BNNP dan BNNK dengan Pembina

Fungsi dengan mempertimbangkan jumlah Desa Bersinar yang terbentuk yaitu

sebanyak 2 Unit. Capaian realiasasi IKK jumlah Unit IBM yang operasional

tahun 2024 adalah sebanyak 2 unit atau 100%.

5. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan dilevel Nasional
Jumlah Unit Penyelenggara Unit Layanan Intervensi Berbasis

Masyarakat (IBM) yang terbentuk di Kabupaten Sumbawa Barat adalah

sebanyak 2 Unit dari target 2 unit atau 100%. Realisasi jumlah unit

penyelenggara layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di

Kabupaten Sumbawa Barat adalah kumulatif realisasi dari BNNP/BNNK seluruh

Indonesia.

6. Faktor Pendukung Keberhasilan atau Kegagalan Pencapaian Target
Kinerja

Beberapa faktor pendukung tercapainya target kinerja adalah sebagai

berikut:

a. Aktifnya Agen Pemulihan di Kelurahan Sampir Kecamatan Taliwang dan

Kelurahan Arab Kenangan Kecamatan Taliwang.

b. Dukungan pihak Kelurahan, Tokoh Masyarakat Agen Pemulihan dan

stakeholder terkait dalam upaya melaksanakan program layanan

rehabilitasi berbasis masyarakat.

c. Adanya dukungan penuh dari masing-masing pimpinan instansi

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Kesulitan menyesuaikan jadwal antara klien IBM dengan Agen

Pemulihan untuk pelaksanaan layanan, beberapa petugas IBM yang sudah

terlatih masih berasusmsi bahwa tugasnya dapat mengancam diri dan

keluarganya ketika melaksanakan layanan rehabilitasi melalui intervensi

berbasis masyarakat, ancaman tersebut berasal dari pengedar diwilayahnya

dan masih kurangnya dukungan anggaran dari pemerintah daerah terkait

pelaksanaan Operasional IBM.
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8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
a. Sumber Daya Manusia

Jumlah SDM yang terbatas di bidang rehabilitasi sangat terbantu dengan

adanya peran aktif dari masyarakat terutama Agen pemulihan yang membantu

terlaksananya kegiatan intervensi berbasis masyarakat (IBM) di Kelurahan

Kelurahan Sampir dan Kelurahan Arab Kenangan.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada untuk mendukung pencapaian target

kinerja adalah alat pengolah data serta kendaran dinas roda empat dan roda

dua.

c. Anggaran

Jumlah anggaran Rincian Output (RO) Unit Intervensi Berbasis

Masyarakat yang Operasional pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp.

53.680.000,- namun setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan

kemudian di relaksasi pada bulan Agustus menjadi Rp 47.380.000,-. dengan

realisasi sebesar Rp. 47.320.000,- Atau 99.87%. Terdapat sisa anggaran pada

belanja bahan berupa konsumsi pada layanan pilihan IBM tidak terserap

maksimal. Hasil capaian kinerja sesuai target sebesar 1 unit penyelenggara

layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM), hal tersebut

menunjukkan adanya efisiensi dalam pencapaian kinerja walaupun penyerapan

kurang maksimal.

9. Strategi / kebijakan dalam mencapai kinerja
Kegiatan IBM dilakukan oleh Agen Pemulihan (AP) yang merupakan

warga masyarakat yang tinggal di Desa/Kelurahan yang terpilih sebagai mitra

kerja BNN. Melalui AP, IBM memantau dan mendampingi penyalahguna

narkoba tingkat ringan atau yang memerlukan bina lanjut melalui kegiatan dan

layanan IBM. Perekrutan tim Agen Pemulihan diserahkan kepada Pemerintah

Desa/Kelurahan sesuai dengan kebutuhan wilayahnya dan ditetapkan oleh

Kepala Desa atau Lurah setempat. Di Kabupaten Sumbawa Barat Agen

Pemulihan melibatkan Babinkhamtibmas, Babinsa, PKK, Ketua RT/RW dan

Tokoh masyarakat di Wilayah Kelurahan Bersinar dikarenakan mereka
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mempunyai kemampuan dalam berinteraksi dan melayani serta mempunyai

data dalam pemetaan wilayah yang rawan penyalahguna narkoba.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Rekomendasi/rencana aksi sebagai langkah perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan adalah petugas Layanan Rehabilitasi BNN

Kabupaten Sumbawa Barat memberikan pemahaman bahwa dalam

melaksanakan proses pemulihan kepada klien merupakan tugas mulia dan

memberikan rasa aman dalam menjalankan tugasnya sebagai petugas IBM.

Tetap menjalin komunikasi antara petugas BNN Kabupaten Sumbawa Barat,

perangkat Desa, AP dan klien dan tetap melaksanakan monitoring terhadap

unit IBM yang sudah terbentuk.

7.
Sasaran : Meningkatnya kualitas layanan rehabilitasi narkotika di Klinik

Rehabilitasi

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Indeks kepuasan layanan klinik

rehabilitasi
3.77 Indeks 3,65

Indeks
96,82

1. Definisi Operasional

Definisi operasional dari indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi

adalah ukuran tingkat kepuasan masyarakat penerima layanan (residen,

keluarga residen, dan masyarakat sekitar tempat pelayanan rehabilitasi)

terhadap layanan fasilitas rehabilitasi.

2. Metode Pengukuran

Metode pengukuran indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi dilakukan

melalui survei kepada residen, keluarga residen dan masyarakat sekitar tempat

layanan rehabilitasi dengan instrumen kuesioner kepuasan layanan yang

mengacu pada PermenPANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
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Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat. pengukuran Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM) pada layanan rehabilitasi berbasis digitalisasi. Ada 9 unsur

yang digunakan untuk menilai indeks kepuasan masyarakat dalam survei ini.

9 (sembilan) unsur instrumen IKM di BNN ini telah disusun berdasarkan

kondisi layanan rehabilitasi yang dimiliki BNN. Adapun kesembilan unsur

tersebut antara lain persyaratan pelayanan, prosedur pelayanan, waktu

penyelesaian, biaya, spesifikasi jenis pelayanan, kompetensi pelaksana,

perilaku pelaksana, sarana dan prasarana, penanganan pengaduan, dan saran

serta masukan.engukuran IKM ini telah dilakukan secara berkala dimulai dari

bulan Januari-Desember di 34 provinsi pada 217 lembaga fasilitas rehabilitasi

milik BNN, baik rawat jalan maupun rawat inap.

Berikut ini nilai interval yang menunjukan kategori kepuasan layanan klinik

rehabilitasi milik BNN berdasarkan PermenPANRB No. 14 Tahun 2017 tentang

Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat :

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebesar 3.77 untuk

nilai indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi dapat terealisasi sebesar 3.65

berkategori sangat baik (A) atau sebesar 96,82%. Berikut adalah Grafik

Perbandingan Indeks Kepuasan Layanan Klinik Rehabilitasi BNN Kabupaten

Sumbawa Barat Tahun 2021 s.d 2024.



Laporan Kinerja Tahunan BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 49

Berdasarkan tabel diatas terdapat kenaikan capaian target indeks

kepuasan layanan klinik rehabilitasi tahun dari tahun 2021 ke tahun 2022

sebesar 0,248 indeks, meningkat 0,353 indeks dari tahun 2022 ke tahun 2023

dan menurun 0,22 dari tahun 2023 ke tahun 2024.

4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah
Target indeks kepuasan layanan rehabilitasi dalam Rencana Program

Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten Sumbawa Barat (Renproja tahun

2020 - 2024) untuk tahun 2024 adalah 3,2 indeks. Target yang disepakati

dalam perjanjian kinerja tahun 2024 yaitu 3,77 indeks.

Capaian indeks kepuasan layanan rehabilitasi di klinik BNN Kabupaten

Sumbawa Barat berdasarkan hasil survey adalah 3,65 indeks atau 96,82%.

Capaian ini berada diatas target jangka menengah BNN Kabupaten SUmbawa

Barat (target 3,2 indeks) Renstra BNN (target 3.2 indeks). Capaian ini didapat

karena tingginya kepercayaan dan kepuasan masyarakat pada Layanan

Rehabilitasi Klinik Pratama IPWL BNN Kabupaten Sumbawa Barat.

5. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Dilevel Nasional
Realisasi kinerja BNN Kabupaten tahun 2024 dalam indikator kinerja

kegiatan indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada fasilitas

rehabilitasi BNN jika dibandingkan dengan Realisasi Kinerja secara Nasional di

lingkungan BNN RI dapat terlihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi

pada fasilitas rehabilitasi BNN
Tahun 2024

NO WILAYAH SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA (IKK)
TARGET REALIASI

1 Nasional Meningkatnya kualitas

layanan rehabilitasi

narkotika di Klinik

Rehabilitasi

Indeks kepuasan

layanan klinik

rehabilitasi

3,77

3,62

2

Kabupaten

Sumbawa

Barat

3,65

Dari data pada tabel diatas menunjukan bahwa realisasi kinerja BNN

Kabupaten Sumbawa Barat sebesar 3.65 indeks. Hasil tersebut lebih rendah

dari realisasi kinerja indeks kepuasan penerima layanan rehabilitasi pada

fasilitas rehabilitasi secara nasional sebesar 3.62 indeks. BNN Kabupaten

Sumbawa Barat akan melakukan upaya-upaya pencegahan penyalahgunaan

narkoba secara terarah dan sistematis lagi di tahun 2025 agar realisasi kinerja

di tahun mendatang menjadi lebih baik dari capaian realisasi kinerja secara

nasional.

6. Faktor Kegagalan Pencapaian Target Kinerja
Faktor kegagalan Indeks Kepuasan Layanan Klinik Rehabilitasi saat ini

adalah kurangnya kurang pahamnya beberapa klien terhadap pertanyaan dan

jawaban saat mengisi survey kepuasan layanan klinik rehabilitasi.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

yaitu beberapa klien masih bingung dalam mengisi kuesioner indeks kepuasan

layanan rehabilitasi dan masih kurangnya SDM dibidang upaya rehabiitasi baik

secara kualitas dan kuantitas serta kurangnya sarana dan prasarana di seksi

rehabilitasi.
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8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
a. Sumber Daya Manusia

Untuk mencapai kinerja meningkatnya indeks kepuasan Layanan klinik

rehabilitasi, BNN Kabupaten Sumbawa Barat memaksimalkan SDM yang ada.

Dengan keterbatasan SDM koordinator berupaya untuk tetap memperhatikan

mutu pelayanan yang ada di Klinik Pratama BNN Kabupaten Sumbawa Barat

dengan melakukan pengaturan jadwal jaga diklinik dan memotivasi pegawai

agar selalu memberikan pelayanan terbaik kepada penerima layanan (klien,

keluarga klien dan masyarakat sekitar tempat pelayanan rehabilitasi). Petugas

Rehabilitasi pada Klinik Pratama BNN Kabupaten Sumbawa Barat setiap

tahunnnya menerima peningkatan kemampuan layanan rehabilitasi yang

diselenggarakan oleh BNN Provinsi NTB dan BNN RI baik secara luring

maupun daring guna meningkatkan mutu layanan kepada klien.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada untuk mendukung pencapaian target

kinerja adalah obat-obatan penunjang klien, alat medis dan formulir layanan

rehabilitasi yang telah dipersiapkan.

c. Anggaran

Jumlah anggaran Rincian Output (RO) Layanan Rehabilitasi di BNNP

dan BNNK/Kota pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp. 26.000.000,- namun

setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di relaksasi pada

bulan Agustus menjadi Rp 27.448.000,- dengan realisasi sebesar Rp.

27.445.000,- Atau 99.99%. Terdapat sisa anggaran pada belanja jasa lainnya

berupa biaya penunjang layanan yang tidak terserap maksimal saat

melaksanakan kegiatan. Hasil capaian kinerja tidak mencapai target sebesar

3,77 indeks, Indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi dapat terealisasi

sebesar 3.77% atau sebesar 96,82%. Hal tersebut menunjukkan kurang

efisiensi dalam pencapaian kinerja karena realisasi kinerja tidak mencapai

target.
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9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Untuk peningkatan capaian kinerja tersebut diatas ada beberapa hal

yang bisa dilakukan :

a. Melakukan konsultasi via daring untuk memantau perkembangan klien yang

terkendala tidak bisa hadir ke klinik.

b. peningkatan kompetensi kepada petugas layanan rehabilitasi dan petugas

penunjang layanan rehabilitasi secara menyeluruh sesuai kompetensinya di

Klinik Pratama BNNK Sumbawa Barat;

c. pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana penunjang kegiatan layanan

rehabilitasi rawat jalan di Klinik Pratama BNNK Sumbawa Barat;

d. meningkatkan sosialisasi mengenai sasaran kegiatan dan indikator kinerja /

survey kepuasan masyarakat terhadap layanan rehabilitasi di Klinik

Pratama BNNK Sumbawa Barat.

8.
Sasaran : Meningkatnya proses manajemen kinerja secara efektif dan

efisien

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Nilai kinerja anggaran BNN 86 indeks 98,90

indeks
115

1. Definisi Operasional
Definisi operasional dari nilai kinerja anggaran BNN adalah capaian

kinerja atas evaluasi penggunaan anggaran Negara (APBN) sebagaimana

tertuang dalam dokumen anggaran pada keseluruhan unit kerja di lingkungan

BNN yang terdiri atas aspek implementasi, aspek manfaat, dan aspek konteks.

2. Cara Pengukuran
Metode pengukuran nilai kinerja anggaran BNN diperoleh berdasarkan

hasil evaluasi pada aspek implementasi, manfaat dan konteks terkait

pelaksanaan Rencana Kerja Anggaran BNN oleh Kementerian Keuangan

sebagaimana ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan 22 Tahun 2021

tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Angggaran atas Pelaksanaan RKAKL
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dan terinformasikan melalui sistem informasi kinerja anggaran yang dikelola

Kementerian Keuangan.

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebesar 86 untuk nilai

kinerja anggaran BNNK Sumbawa Barat dapat terealisasi sebesar 98.90

(kategori sangat baik) atau sebesar 115% seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar Nilai Kinerja Anggaran BNN Kabupaten Sumbawa Barat
Tahun 2024

 data diambil dari aplikasi SMART Kemenkeu

Menurut PMK 22 tahun 2021, capaian kinerja satuan kerja diukur dengan

4 (empat) aspek, yaitu 1). capaian output; 2). efisiensi; 3) Konsistensi

penyerapan anggaran terhadap perencanaan dan 4). penyerapan anggaran.

Dari ketiga aspek tersebut sesuai aplikasi SMART yang telah tersaji pada

gambar di atas, capaian kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024

sebesar 98,90 indeks dengan kategori “sangat baik” dari target 86 indeks.

Perbandingan capaian indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran tahun 2024

dapat dilihat dari grafik berikut
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4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah

Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target Nilai Kinerja Anggaran

tahun 2024 adalah 93 indeks. Sedangkan pada target jangka menengah BNN

RI ditargetkan Nilai Kinerja Anggaran sebesar 43,053 indeks. Berdasarkan hasil

dialog kinerja tahun 2024 antara BNNK Sumbawa Barat dan Pembina Fungsi

target Nilai Kinerja Anggaran BNN Kabupaten Sumbawa Barat adalah 86

indeks lebih rendah dari target jangka menengah BNNK Sumbawa Barat dari

Renstra Nasional. Hasil capaian realisasi tahun 2024 adalah 98,9 atau 115%.

capaian ini lebih tinggi dari target jangka menengah BNNK Sumbawa Barat dan

target Renstra BNN Tahun 2024.

5. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Level Nasional
Berdasarkan realisasi Nilai kinerja anggaran BNN RI sebesar 98,15

(kategori sangat baik) dari target 96 (katagori sangat baik). Realisasi kinerja

BNN Kabupaten tahun 2024 dalam indikator kinerja kegiatan “Nilai Kinerja

Anggaran” jika dibandingkan dengan Realisasi Kinerja secara Nasional di

lingkungan BNN RI dapat terlihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Nilai Kinerja Anggaran

Tahun 2024

NO WILAYAH SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA (IKK)
TARGET REALIASI

1 Nasional
Meningkatnya proses

manajemen kinerja

secara efektif dan efisien

Nilai Kinerja

Anggaran
86

98,15

2

Kabupaten

Sumbawa

Barat

98,90

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai kinerja anggaran di

Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 sebesar 98,90 indeks (kategori sangat

baik) lebih tinggi jika dibandingkan dengan capaian target nasional yaitu 98,15

indeks (kategori sangat baik). BNN Kabupaten Sumbawa Barat telah berupaya

melakukan pengawalan maksimal agar mulai dari perencanaan sampai dengan

pelaporan keuangan untuk tertib, termasuk mengenai serapan anggaran,

sehingga kinerja keuangan satker kian progresif.

6. Faktor Keberhasilan Pencapaian Target Kinerja
Faktor keberhasilan diperoleh karena BNN Kabupaten Sumbawa Barat

telah melaksanakan sebagai berikut :

a. Kerjasama yang baik antar penanggung jawab kegiatan maupun tim

pengelola keuangan untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana

yang akan berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

b. Monitoring dan evaluasi oleh kepala BNNK secara konsisten.

c. Adanya perhatian yang tinggi dari masing-masing bidang untuk

melaksanakan kegiatan sesuai timeline.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Permasalahan yang ada yaitu kurang maksimalnya nilai kinerja

pelaksanaan anggaran pada aspek deviasi halaman 3 DIPA kurang

maksimalnya melaksanakan kegiatan sesuai timeline rencana penarikan dana.
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8. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

a. Sumber Daya manusia

Untuk pencapaian kinerja ini BNNK Sumbawa Barat belum memiliki

pejabat fungsional Perencana, namun menugaskan Pejabat Fungsional Asisten

Konselor Adiksi Mahir untuk menjadi staf perencanaan.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada untuk mendukung pencapaian target

kinerja adalah alat pengolah data.

c. Anggaran

Jumlah anggaran kegiatan Penyusunan dan Pengembangan Rencana

Program dan Anggaran BNN pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp.

16.678.000,- namun setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan

kemudian di relaksasi pada bulan Agustus menjadi Rp 11.413.000,- dengan

realisasi sebesar Rp. 11.284.273,- Atau 98.87%. Terdapat sisa anggaran pada

belanja Perjalanan Dinas Biasa dan Belanja Bahan yang tidak terserap

maksimal saat melaksanakan kegiatan. Hasil capaian melebihi target sebesar

86 indeks, Nilai KInerja Anggaran (NKA) dapat terealisasi sebesar 98,90% atau

sebesar 115%. Hal tersebut adanya efisiensi dalam pencapaian kinerja.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Rekomendasi/ rencana aksi ke depan yaitu :

a. Meningkatkan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dengan Pembina Fungsi

baik d BNNP maupun Pusat untuk memaksimalkan pencapaian nilai

kinerja anggaran.

b. Untuk Melakukan kegiatan sesuai dengan timeline yang telah dibuat dan

melaksanakan revisi halaman III DIPA apabila terdapat deviasi kurang lebih

5% antara rencana penarikan dana dan realisasi.
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9.
Sasaran : Meningkatnya tata kelola administrasi keuangan yang sesuai

prosedur

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA) 97.55
indeks

97,79
indeks

100,25

1. Definisi Operasional
Definisi operasional dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

(IKPA) BNNK Sumbawa Barat Barat adalah indikator yang penetapannya oleh

Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja

pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi

kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

IKPA digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap

pelaksanaan anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan yang

terintegrasi pada Online Monitoring (OM ) SPAN yang dijadikan ukuran dan

mencerminkan kinerja satuan kerja atas kesesuaian perencanaan dan

pelaksanaan anggaran, kepatuhan terhadap regulasi, efektifitas pelaksanaan

kegiatan serta efisiensi pelaksanaan anggaran.

2. Metode Pengukuran
Pengukuran Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) berpedoman

Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk

Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian

Negara/Lembaga. Pengukuran IKPA Tahun 2024 dilakukan dengan

menggunakan variabel-variabel yang terkait dengan pelaksanaan anggaran

sebagai indikatornya, yaitu

1. Revisi DIPA

2. Deviasi Halaman III DIPA

3. Penyerapan Anggaran

4. Belanja Kontraktual
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5. Penyelesaian tagihan

6. Pengelolaan Uang Persediaan dan Tambahan uang persediaan

7. Capaian Output

Nilai IKPA pada Aplikasi OM-SPAN untuk K/L/Unit Eselon I/Satker

diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai kinerja indikator dikalikan dengan

bobot masing-masing indikator pada tingkat K/L/Unit Eselon I/Satker. Dalam hal

pada salah satu atau beberapa indikator kinerja yang tidak memiliki transaksi,

maka nilai akhir IKPA K/L/Unit Eselon I/Satker dihitung dengan mengalikan

konversi bobot IKPA.

Keterangan:

a. Konversi bobot bernilai 100 persen apabila K/L/Unit Eselon I/Satker

memiliki seluruh data transaksi atas indikator yang dinilai.

b. Konversi bobot bernilai di bawah 100 persen apabila pada Satker tidak

terdapat data terdapat data transaksi untuk indikator tertentu.

3. Hasil Pengukuran Indikator
Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebesar 97,55 indeks

untuk Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada BNNK

Sumbawa Barat Barat dapat terealisasi sebesar 97.79 Indeks atau sebesar

100,25%.

Perbandingan capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran tahun

2024 dapat dilihat dari grafik berikut
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Terjadi penurunan capaian nilai IKPA dari tahun 2021 ke tahun 2022

sebesar 2,37 indeks, kenaikan capaian nilai IKPA dari tahun 2022 ke tahun

2023 sebesar 1,08 indeks, kenaikan capaian nilai IKPA dari tahun 2023 ke

tahun 2024 sebesar 0,34 indeks. Kenaikan capaian target ini disebabkan

adanya pengelolaan anggaran yang baik pada indikator revisi DIPA,

pengelolaan UP dan TUP serta capaian output pada aplikasi OMSPAN.

Gambar Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
BNN Kabupaten Sumbawa Barat

Tahun 2024

* data diambil dari aplikasi OMSPAN Kemenkeu
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4. Analisis dan Evaluasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah

Dalam Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten

Sumbawa Barat (Renproja tahun 2020 - 2024) target Nilai Kinerja Anggaran

tahun 2023 adalah 95. Berdasarkan hasil dialog kinerja tahun 2024 antara

BNNK Sumbawa Barat dan Pembina Fungsi target Nilai Kinerja Anggaran BNN

Kabupaten Sumbawa Barat adalah 97,55 indeks lebih tinggi dari target jangka

menengah BNNK Sumbawa Barat.

Realisasi capaian nilai IKPA tahun 2024 adalah adalah 97,79 atau

100,25 %. Hasil capaian ini lebih tinggi dari target jangka menengah BNN

Kabupaten Sumbawa Barat. Meningkatnya capaian ini disebabkan pengelolaan

anggaran indikator pengelolaan anggaran yang baik pada indikator revisi DIPA,

pengelolaan UP dan TUP serta capaian output pada aplikasi OMSPAN.

5. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Level Nasional
Berdasarkan realisasi Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BNN RI

sebesar 97,88 (kategori sangat baik) dari target 94 (katagori baik). Realisasi

kinerja BNN Kabupaten tahun 2024 dalam indikator kinerja kegiatan “Indikator

Kinerja Pelaksanaan Anggaran” jika dibandingkan dengan Realisasi Kinerja

secara Nasional di lingkungan BNN RI dapat terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tingkat Nasional
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Tahun 2024

NO WILAYAH SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA (IKK)
TARGET REALIASI

1 Nasional
Meningkatnya proses

manajemen kinerja

secara efektif dan efisien

Indikator Kinerja

Pelaksanaan

Anggaran

97,55

97,88

2

Kabupaten

Sumbawa

Barat

97,79

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai kinerja anggaran di

Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 sebesar 97,79 indeks (kategori sangat

baik) lebih rendah jika dibandingkan dengan capaian target nasional yaitu 97,88

indeks (kategori sangat baik). BNN Kabupaten Sumbawa Barat telah berupaya
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melakukan pengawalan maksimal agar mulai dari perencanaan sampai dengan

pelaporan keuangan untuk tertib, termasuk mengenai serapan anggaran,

sehingga kinerja keuangan satker kian progresif, namun terkendala dengan

ketidaksesuaian rencana penarikan dana saat melaksanakan kegiatan.

6. Faktor Penunjang/Pendukung

Faktor keberhasilan diperoleh karena BNN Kabupaten Sumbawa Barat

telah melaksanakan kepatuhan administrasi dalam pelaksanaan kinerja dan

anggaran dengan baik selama tahun 2024.

7. Hambatan atau Kendala yang Dihadapi dalam Pencapaian Target
Kinerja

Secara keseluruhan capaian per indikator penilaian IKPA satker sudah

dapat dilaksanakan secara baik terbukti dengan capaian nilai IKPA yang

mencapai 97,79 indeks. Beberapa permasalahan yang ada yaitu kurang

maksimalnya Deviasi Halaman III DIPA karena beberapa seksi/subbagian

masih terdapat kegiatan dan anggaran yang tidak sesuai dengan rencana

penarikan dana.

8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

a. Sumber daya manusia.

SDM yang ada untuk mendukung pencapaian target kinerja terdiri

kasubbag umum, dari 1 orang dengan bendahara pengeluaran serta pengelola

keuangan lainnya sebanyak 2 orang.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada untuk mendukung pencapaian target

kinerja adalah alat pengolah data.

c. Anggaran

Jumlah anggaran kegiatan Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan

Keuangan pada awal tahun 2024 adalah sebesar Rp. 93.482.000,- namun
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setelah diblokir oleh Kementerian Keuangan RI dan kemudian di relaksasi pada

bulan Agustus menjadi Rp 45.506.000,- dengan realisasi sebesar Rp.

45.506.000,- Atau 100%. Hasil capaian melebihi target sebesar 97,55 indeks,

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran dapat terealisasi sebesar 97,79% atau

sebesar 100,25%. Hal tersebut adanya efisiensi dalam pencapaian kinerja.

9. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Rekomendasi/rencana aksi sebagai langkah perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan yaitu :

a. Melakukan revisi halaman III DIPA pada setiap triwulan untuk menjaga

kesesuaian RPD dengan realisasi satker.

b. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terkait capaian kinerja

/IKPA setiap bulan.

c. meningkatkan kinerja yang berpedoman pada perencanaan dan

pengangggaran sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pengaruh Budaya kinerja organisasi dalam pencapaian kinerja di BNN
Kabupaten Sumbawa Barat

Dalam pelaksanaan reformasi birokrasi Badan Narkotika Nasional

menerapkan nilai-nilai organisasi yang akan menjadi dasar dalam

mengembangkan budaya kerja. Badan Narkotika Nasional mempunyai 5 (lima)

nilai-nilai organisasi yang disingkat BNN RI, yaitu : 1. Berani, 2. Nasionalisme. 3.

Netral. 4. Responsif dan 5. Inovatif.

Budaya kerja organisasi merupakan hal yang penting ketika dihadapkan

pada upaya peningkatan kinerja organisasi dan pegawai di lingkungan BNN

Kabupaten Sumbawa Barat. Perlu disadari bahwa suatu keberhasilan kerja

berakar pada nilai-nilai yang bermula dari adat istiadat, kebiasaan, agama dan

kaidah lainnya yang menjadi keyakinan dan kemudian menjadi kebiasaan

dalam perilaku kita dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari.

Peran kepemimpinan sangat penting dalam penerapan budaya kinerja

organisasi ini sebab sebagai faktor yang mengarahkan organisasi dan juga
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pemberian contoh perilaku terhadap para pegawai. Pemimpin harus dapat

menunjukan kepatuhan dan keteladanan terhadap aturan yang ada pada

organisasi. Di BNN Kabupaten Sumbawa Barat tindakan ini diawali dari diri

pimpinan yang selalu berusaha memberikan contoh positif, seperti tepat waktu

datang dan pulang, kejelasan keluar kantor, serta aturan-aturan administrasi

yang lain. Pembinaan Mental dan rohani bagi pegawai juga rutin dilaksanakan

sehingga diharapkan akan meningkatkan perilaku positif pegawai serta

meningkatnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya.

Kepala BNN Kabupaten Sumbawa Barat juga selalu mendorong para

bawahan atau pegawainya untuk berprestasi pada tingkat tertinggi, inovatif, dan

memperlihatkan kepercayaan diri atas kemampuan bawahan atau pegawainya.

Hal ini mendorong motivasi kerja para pegawai di BNN Kabupaten Sumbawa

Barat Motivasi kerja ini pada akhirnya akan memacu perbaikan proses kerja,

meningkatkan kinerja organisasi, dan kepuasan masyarakat juga akan

meningkat. Beberapa perubahan budaya kinerja organisasi yang berpengaruh

pada capaian kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat :

a. Adanya peningkatan capaian indeks ketahanan diri keluarga terhadap

penyalahgunaan narkoba setiap tahunnya yakni pada tahun 2021 sebesar

82,321 indeks meningkat pada tahun 2022 sebesar 82,411 indeks

kemudian meningkat pada tahun 2023 sebesar 83,571 indeks dan kembali

meningikat padatahun 2024 sebesar 99,375 indeks. Salah satu faktor yang

berkontribusi pada peningkatan hasil indeks adalah adanya pemahaman

dan pengetahuan keluarga yang lebih baik saat dilaksanakan Intervensi

Ketahanan Keluarga yang sangat berpengaruh pada implementasi soft skill

yang didapat dalam keluarga. Selain itu, faktor keberhasilan menigngkatnya

indeks ketahanan diri keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba ditandai

dengan terlaksananya kegiatan Rapat Koordinasi Pelaksanaan Program

Ketahanan Keluarga Anti Narkoba, Koordinasi dalam Rangka Pelaksanaan

Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba, Intervensi Pelaksanaan

Ketahanan Keluarga Anti Narkoba, Rapat Persiapan dalam Rangka

Fasilitasi Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba Berbasis

Sumber Daya Pembangunan Desa, Koordinasi dalam Rangka Fasilitasi

Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba Berbasis Sumber
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Daya Pembangunan Desa, Rapat Koordinasi dalam Rangka Pelaksanaan

Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba Berbasis

Sumberdaya Pembangunan Desa, Fasilitasi dan Asistensi Pelaksanaan

Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba Berbasis Sumber

Daya Pembangunan Desa, dan Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan

Advokasi Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba Berbasis Sumber

Daya Pembangunan Desa.

b. Meningkatnya peran aktif masyarakat dalam P4GN ditandai dengan

tercapainya indeks kemandirian partisipasi masyarakat tahun 2024 yaitu 3,3

indeks dari target 3,55 indeks. Hal ini dapat dilihat pada beberapa kegiatan

yang terlaksana diantaranya Bimbingan Teknis Penggiat P4GN, Workshop

Penggiat P4GN, Pemberdayaan Masyarakat Anti Narkoba Melalui Test

Urine, Workshop Tematik P4GN, Asistensi Kota/Kabupaten Tanggap

Ancaman Narkoba, dan Konsolidasi Kebijakan Kota Tanggap Ancaman

Narkoba pada Sektor Kelembagaan

c. Meningkatnya peran aktif masyarakat dapat dilihat dari Layanan

Rehabilitasi IBM pada Kelurahan Sampir dan Kelurahan Arab Kenangan

dimana Agen Pemulihan, Tokoh Masyarakat, stakeholder terkait sangat

mendukung Layanan IBM di wilayah tersebut, dan seluruh rangkaian

kegiatan IBM sudah dilaksanakan.

d. Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) sebesar 97,79

Indeks dari target sebesar 97,55 indeks, hal tersebut didukung dengan

membatasi revisi anggaran untuk menjaga nilai IKPA melebihi target yang

ditetapkan.
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B. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Penetapan anggaran Tahun 2024 telah dianggarkan sesuai Surat

Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran TA 2024 Badan Narkotika

Nasional Kabupaten Sumbawa Barat Nomor : SP DIPA- 066.01.2.689838/2024

Tanggal 24 November 2024 sebesar Rp1.728.568.000,- (satu miliar tujuh ratus

dua puluh delapan juta lima ratus enam puluh delapan ribu rupiah).

Terdapat 2 Program dalam DIPA BNN Kabupaten Sumbawa Barat yaitu

Program Dukungan Manajemen yang merupakan program generik/penunjang,

guna mendukung pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh bagian umum

BNN Kabupaten Sumbawa Barat. Pagu anggaran untuk program tersebut

adalah sebesar Rp1.175.238.000,- (satu milyar seratus tujuh puluh lima juta

dua ratus tiga puluh delapan ribu rupiah). Program ke dua adalah program

P4GN merupakan program teknis dibidang Pencegahan dan Pemberdayaan

Masyarakat, Rehabilitasi dan pemberantasan dengan pagu anggaran untuk

tahun 2024 adalah sebesar Rp553.330.000,- (lima ratus lima puluh tiga juta tiga

ratus tiga puluh ribu rupiah).

Berdasarkan Surat Edaran Kepala Badan Narkotika Nasional

Nomor : SE/5/I/SU/PR.02.01/2024/BNN tanggal 11 Januari 2024 perihal

Automatic Adjusment Belanja Satuan Kerja di Lingkungan BNN TA. 2024, BNN

Kabupaten Sumbawa Barat mencadangkan anggaran sebesar Rp118.392.00,-

kemudian merelaksasi Automatic Adjusment tersebut sejumlah anggaran yang

sama sesuai Surat Edaran Sekretaris Utama BNN RI Nomor :

SE/2396/VIII/SU/PR.02.01/2024/BNN tanggal 14 September 2024 tentang

Revisi Anggaran yang Bersumber dari Relaksasi Automatic Adjusment

Belanja Satuan Kerja di Lingkungan Badan Narkotika Nasional Tahun

Anggaran 2024. Pada bulan September mengusulkan penambahan target

penerimaan PNBP semula 250 orang (Rp58.000.000) menjadi 575 orang

(Rp133.400.000,-) karena pemohon SKHPN sudah melebihi target. Bedasarkan

surat Sekretaris Utama BNN RI nomor : B/3641/XI/SU/PR.02.01/2024/BNN

tanggal 12 November 2024, perihal Penghematan Perjalanan Dinas di

Lingkungan BNN, BNN Kabupaten Sumbawa Barat melakukan penghematan

perjalanan dinas sebesar Rp13.070.000,- sehingga Pagu Anggaran BNN

Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2024 sebesar Rp1.672.506.000,- (satu
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miliar enam ratus tujuh puluh dua juta lima ratus enam ribu rupiah). Terdapat 2

Program dalam DIPA BNN Kabupaten Sumbawa Barat yaitu Program

Dukungan Manajemen yang merupakan program generik/penunjang, guna

mendukung pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh bagian umum BNN

Kabupaten Sumbawa Barat. Pagu anggaran untuk program tersebut adalah

sebesar Rp. 1.091.293.000,- (Satu milyar sembilan puluh satu juta dua ratus

sembilan puluh tiga ribu rupiah). Program ke dua adalah program P4GN

merupakan program teknis dibidang Pencegahan dan Pemberdayaan

Masyarakat, Rehabilitasi dan pemberantasan dengan pagu anggaran untuk

tahun 2024 adalah sebesar Rp. 594.283.000,- (lima ratus sembilan puluh empat

juta dua ratus delapan puluh tiga ribu rupiah).

Adapun tahun 2024 BNNK Sumbawa Barat mendapat alokasi anggaran

sebesar Rp1.672.506.000,- (satu miliar enam ratus tujuh puluh dua juta lima

ratus enam ribu rupiah) dengan rincian sebagai berikut :

Anggaran BNNK Sumbawa Barat Tahun 2024 dialokasikan untuk

mendukung 2 program yaitu:

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
lainnya BNN, dengan pagu sebesar Rp. 1.274.436.000,-
Dari pagu alokasi anggaran sebesar Rp. 1.088.663.000,- telah

terealisasi sebesar Rp. 1.088.405.136,- (99.98%), sisa anggaran

sebesar Rp. 257.864,- (0.02%).

Sisa anggaran tersebut di atas sebagian besar akibat alokasi

pembayaran sebagai berikut :

a. Sisa Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi pada kegiatan

Pengembangan Organisasi, Tatalaksana, dan Sumber Daya
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Manusia sebesar Rp 2.083,- (0,33%) karena belanja Obat-

obatan/Penunjang Kesehatan dan Material Kesehatan sesuai

dengan jenis keluhan penyakit pegawai BNN Kabupaten Sumbawa

Barat;

b. Sisa belanja bahan dan belanja perjalanan dinas pada kegiatan

Penyusunan dan Pengembangan Rencana Program dan Anggaran

BNN sebesar Rp 128.7008,- (1,66%);

c. Sisa belanja perjalanan dinas biasa, Belanja Pemeliharaan

Peralatan dan Mesin, Belanja Keperluan Perkantoran, Belanja

Langganan Listrik, Belanja Langganan Air, Belanja Langganan Daya

dan Jasa Lainnya pada kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan,

Rumah Tangga dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana sebesar

Rp107.054 (0,01%);

d. Sisa Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota pada kegiatan

Penyelenggaraan Kehumasan dan Keprotokolan sebesar

Rp20.000,- (1,68%).

Grafik 1. Realiasi Anggaran Program Dukungan Manajemen
dan Teknis lainnya
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2. Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba, dengan pagu sebesar Rp.
583.843.000,-
Dari pagu alokasi anggaran sebesar Rp. 583.843.000,- telah

terealisasi sebesar Rp. 581.539.250,- (99.61%), sisa anggaran

sebesar Rp. 2.303.750,- (0.39%).

Sisa anggaran tersebut di atas sebagian besar akibat alokasi

pembayaran sebagai berikut :

a. Sisa Belanja Sewa pada kegiatan Penyelenggaraan Advokasi

sebesar Rp 1.900.000,- (1,87%) karena tidak menyerap maksimal

anggaran sewa aula pertemuan;

b. Sisa Belanja Bahan pada kegiatan Pascarehabilitasi Penyalah guna

dan/atau Pecandu Narkoba sebesar Rp 280.000,- (3,12%) karena

tidak menyerap maksimal anggaran sewa aula pertemuan.

c. Sisa Belanja Jasa Lainnya dan Belanja Barang Persediaan Barang

Konsumsi pada kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi

Komponen Masyarakat sebesar Rp 123.750,- (0,06%).

Grafik 2. Realiasi Anggaran Program Pencegahan dan
Pemberantasan Peredaran Gelap Narkoba

99.61
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Laporan Akuntabilitas Kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat Tahun

2024, merupakan perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok

dan fungsi, kebijakan, program, dan kegiatan BNN Kabupaten Sumbawa Barat

pelayanan Publik. Secara umum dapat disimpulkan bahwa BNN Kabupaten

Sumbawa Barat telah berhasil merealisasikan berbagai kegiatan melalui

program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran

Gelap Narkoba (P4GN) sebagaimana yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja

untuk mencapai tahapan pembangunan jangka menengah tahun 2020-2024.

Capaian ini didukung melalui realisasi kinerja 3 (tiga) pilar BNN

Kabupaten Sumbawa Barat yaitu 1) Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan

Masyarakat 2) Seksi Rehabilitasi 3) Seksi Pemberantasan serta pendukung

lainnya yang berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilan tugas BNN

KabupatenSumbawa Barat dalam pelaksanaan P4GN.

Capaian Kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2024

menggunakan pengukuran kinerja berdasarkan sasaran strategis, indikator

kinerja, target, realisasi, dan capaiannya. Kegiatan yang diprioritaskan, ada 9

sasaran dan 10 Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan dalam

perjanjian kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat. Data rata-rata capaian dari

pencapaian target kinerja BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024 adalah

sebesar 104,819% (perhitungan terlampir).

Realisasi anggaran BNNK Sumbawa Barat pada tahun 2024 adalah

sebesar sebesar Rp1.669.944.386,- (satu milyar enam ratus enam puluh

sembilan juta sembilan ratus empat puluh empat ribu tiga ratus delapan puluh

enam rupiah) atau 99.85 % dari pagu anggaran sebesar Rp1.672.506.000

(satu miliar enam ratus tujuh puluh dua juta lima ratus enam ribu rupiah).

B. Pengukuran Kinerja Outcome
Gambaran pencapaian IKK BNN Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2024

adalah sebagai berikut :
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Tabel Persentase Capaian Kinerja Kabupaten Sumbawa Barat
Tahun 2024

Urutan Jumalh IKK Rentang Capaian %

I. 8 Capaian ≥100% 80%

II. 2 85% ≤ Capaian < 100% 20%

III. 0 70% ≤ Capaian < 85% 0

IV. 0 Capaian < 70% 0

V. 0 NA (Not Available) 0

C. Pengukuran Kinerja Anggaran

Pencapaian kinerja anggaran BNN Kabupaten Sumbawa Barat Tahun

Anggaran 2024 setelah dilakukan rekonsiliasi dan berdasarkan Peraturan

Menteri Keuangan 22 Tahun 2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja

Angggaran adalah sebesar 98.90 indeks dengan kriteria “Sangat Baik”.

Nilai Kinerja Anggaran
BNN Kabupaten Sumbawa Barat

Tahun 2024

No.

Kode

Satuan

Kerja

Satuan Kerja

NK

Perencanaan

Anggaran

NK

Pelaksanaan

Anggaran

Nilai

Kinerja

Anggaran

1. 689838
BNN Kabupaten

Sumbawa Barat
100 97,79 98,90
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D. Langkah yang akan dilakukan untuk peningkatan kinerja Tahun 2025
Secara kualitas capaian kinerja BNN tahun 2024 sudah baik, dengan

beberapa catatan rekomendasi untuk perbaikan pada tahun-tahun mendatang.

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja adalah

sebagai berikut :

a. Peningkatan koordinasi dan kerjasama dengan seluruh instansi pemerintah

dan swasta serta organisasi kemasyarakatan lain agar berperan aktif dalam

upaya P4GN.

b. Terus meningkatkan sosialisasi tentang ketahanan diri remaja dan keluarga

untuk meningkatkan indeks ketahanan diri remaja dan keluarga terhadap

penyalahgunaan narkoba.

c. Melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan P4GN di Kelurahan/Desa

Bersinar yang telah dibentuk.

d. Melakukan pembinaan berlanjutan kepada penggiat anti narkoba yang telah

terbentuk.

e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam program rehabilitasi berbasis

masyarakat dengan melibatkan aparat dan tokoh masyarakat sebagai agen

pemulihan.

f. Melakukan koordinasi intensif yaitu pendekatan kepada tokoh masyarakat,

Agen Pemulihan instansi terkait untuk bisa membantu menjangkau klien

untuk dilakukan rehabilitasi di lembaga rehabilitasi dan meningkatkan

sosialisasi tentang layanan rehabilitasi.

g. Melaksanakan konsultasi via daring untuk memantau perkembangan klien

yang terkendala tidak bisa hadir ke klinik untuk mengantisipasi adanya klien

yang tidak selesai rawat jalan di Klinik Pratama BNN Kabupaten Sumbawa

Barat.

h. Berkoordinasi dengan Pembina Fungsi untuk memaksimalkan capaian Nilai

Kinerja Anggaran.
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i. Meningkatkan kualitas SDM pegawai BNNK Sumbawa Barat melalui

pelatihan-pelatihan dan penerapan sistem pengendalian intern pemerintah

(SPIP).

Kepala Badan Narkotika Nasional
Kabupaten Sumbawa Barat

Indah Poernomosari, S. E., M. Ak.
NIP. 196806262000032001
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LAMPIRAN I : PERJANJIAN KINERJA BNNK SUMBAWA BARAT TAHUN
ANGGARAN 2024
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LAMPIRAN II : PERHITUNGAN CAPAIAN KINERJA BNN KABUPATEN
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